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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pemahaman konsep fisika 
peserta didik yang memiliki gaya kognitif filed dependent di kelas XI MIPA SMAN 4 
Sinjai, 2) mengetahui pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif filed independent di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai, 3) mengetahui 
perbandingan pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent dengan peserta didik  yang memiliki gaya kognitif field 
independent di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai.  
Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparasi dengan desain criterion-
group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 
MIPA SMAN 4 Sinjai yang berjumlah 72 orang yang tersebar dalam dua kelas. 
Sampel penelitian berjumlah 60 orang yang dipilih secara proportionale random 
sampling.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep fisika peserta didik 
yang memiliki gaya kognitif field dependent berada pada kategori cukup (24 peserta 
didik) dengan nilai rata-rata 44,05. Berdasarkan indikator kemampuan translasi 
berada pada kategori cukup (15 peserta didik), indikator kemampuan interpretasi 
berada pada kategori kurang (18 peserta didik) dan untuk indikator kemampuan 
ekstrapolasi berada pada kategori cukup (26 peserta didik). Pemahaman konsep fisika 
peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent berada pada kategori 
cukup (17 peserta didik) dengan nilai rata-rata 49,16. Berdasarkan indikator 
kemampuan translasi berada pada kategori cukup (10 peserta didik), indikator 
kemampuan interpretasi berada pada kategori cukup (18 peserta didik) dan untuk 
indikator kemampuan ekstrapolasi berada pada kategori cukup (19 peserta didik). 
Perbandingan pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif  field dependent dengan peserta didik  field yang memiliki gaya kognitif field 
independent di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai yaitu untuk indikator kemampuan 
translasi dan kemampuan ekstrapolasi tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep, 
dan unttuk indikator kemampuan interpretasi terdapat perbedaan pemahaman konsep 
fisika antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dan peserta 
didik  field independent. 
Implikasi dari penelitian ini adalah pendidik dapat mengetahui gaya kognitif  
dan tingkat pemahaman konsep fisika yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga 
dapat membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan gaya kognitif yang dimiliki 
peserta didik. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan 
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Independent Field Cognitive Styles in Class XI MIPA SMAN 4 Sinjai 
 
This study aims to: 1) know the understanding of physics concepts of students 
who have filed dependent cognitive styles in class XI MIPA SMAN 4 Sinjai, 2) know 
the understanding of physics concepts of students who have independent cognitive 
style in class XI MIPA SMAN 4 Sinjai, 3 ) know the comparison of understanding 
the concept of physics between students who have a field-dependent cognitive style 
with students who have an independent field cognitive style in class XI MIPA SMAN 
4 Sinjai. 
This research is a causal-comparative study with criterion-group design. The 
population in this study were all students of class XI MIPA SMAN 4 Sinjai, 
amounting to 72 people spread in two classes. The research sample consisted of 60 
people who were selected by proportional random sampling. 
The results showed that the understanding of the physics concepts of students 
who have a field-dependent cognitive style is in the sufficient category (24 students) 
with an average value of 44.05. Based on the indicator of translation ability is in the 
sufficient category (15 students), the indicator of interpretation ability is in the less 
category (18 students) and for the indicator of extrapolation, the ability is in the 
sufficient category (26 students). Understanding the physics concepts of students who 
have an independent field cognitive style is in the sufficient category (17 students) 
with an average value of 49.16. Based on the indicator of translation ability is in the 
sufficient category (10 students), the indicator of interpretation ability is in the 
sufficient category (18 students) and for the indicator of extrapolation, the ability is in 
the sufficient category (19 students). Comparison of understanding of physics 
concepts between students who have a field-dependent cognitive style with field 
students who have an independent field cognitive style in class XI MIPA SMAN 4 
Sinjai namely for indicators of translation ability and extrapolation ability there is no 
difference in concept understanding, and for indicators of interpretation ability there 
are differences in understanding of physical concepts between students who have 
field-dependent cognitive styles and independent field students. 
This research implies that educators can find out cognitive styles and the level 
of understanding of physics concepts possessed by students so that they can make 
learning plans that are following the cognitive styles of students. The results of this 
study can be used as material for comparison and reference, especially those who 











A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan suatu proses usaha yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.1 Melalui proses 
pembelajaran, peserta didik mengembangkan potensi yang dimilikinya. Sehingga 
setelah proses pembelajaran berlangsung diharapkan terjadi perubahan ke arah yang 
lebih baik. 
Pentingnya belajar juga dijelaskan dalam al-Qur’an yang menganjurkan 
manusia untuk senantiasa belajar. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS 
Az-Zumar/39:9. 
                                       
                        
Terjemahnya:  
“(apakah kamu hai orang-orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
”Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?”Sesungguhnya orang-orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.2 
  Ayat diatas mengisyaratkan pentingnya belajar atau berpengetahuan. 
Perbandingan orang yang mengetahui dengan orang tidak mengetahui sangat jelas. 
Bahkan dijelaskan bahwa hanya orang berakal yang dapat menerima pelajaran. Selain 
                                                             
1Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya (Jakarta:PT Rineka Cipta, 
2013), h.2. 





itu, dijelaskan bahwa pengetahuan membedakan manusia yang satu dan manusia yang 
lainnya karena dengan pengetahuan seseorang dapat beribadah dengan benar sesuai 
syariat.  
Proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara formal, informal, dan non 
formal. Salah satu mata pelajaran yang diperoleh dalam pendidikan formal adalah 
fisika. Fisika adalah ilmu yang bersifat fundamental karena menjadi dasar dari semua 
bidang sains yang lain dan juga menjadi dasar dari perkembangan ilmu pengetahuan 
yang lain. Fisika adalah suatu ilmu yang lebih banyak memerlukan pemahaman 
daripada penghafalan. Oleh karena itu, semestinya ilmu fisika harus terus dipahami 
dan dikembangkan oleh generasi muda khususnya peserta didik. Hal yang paling 
penting dalam mempelajari fisika adalah peserta didik harus memiliki pemahaman 
konsep yang benar.  
Pemahaman yang dimaksud mencakup tiga indikator yaitu pemahaman 
tentang terjemahan (translasi), menafsirkan (interpretasi) dan meramalkan 
(ektrapolasi). Peserta didik yang memiliki pemahaman tentang terjemahan akan 
mampu untuk menerjemahkan dari suatu tingkat ketingkat abstrak, dari bentuk 
simbolis ke wujud yang lain, dari wujud bahasa lisan ke wujud yang lain. 
Kemampuan menafsirkan yaitu cakap dalam membuat dan menginterpretasikan data. 
Kemampuan meramalkan yaitu  kemampuan menyusun kesimpulan, dari suatu 
pekerjaan dalam kaitannya atau hubungannya dengan penggunaan istilah dalam 
pernyataan yang eksplisit.3 
Kenyataan yang terjadi dalam praktik pembelajaran disekolah, peserta didik 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami konsep fisika. Hal ini 
                                                             





dapat disebabkan oleh karakteristik pada setiap individu yang tidak sama. Setiap 
individu berbeda-beda dalam segi kecerdasan dan ini mempengaruhi tahap 
pembelajaran disekolah.4 Dalam pendapat yang lain menyatakan bahwa selain 
berbeda dari segi tingkat kecakapan memecahkan masalah, taraf kecerdasan, atau 
kemampuan berpikir kreatif, peserta didik juga dapat berbeda dalam cara mengelola 
pengetahuan dan menghubungkan pengalaman-pengalaman mereka.5 Perbedaan yang 
ada pada diri peserta didik mengakibatkan pemahaman konsep yang dimiliki peserta 
didik juga berbeda-beda. Oleh karena itu karakteritik peserta didik merupakan hal 
penting yang harus diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran, khususnya 
gaya kognitif yang dimiliki peserta didik. Namun selama ini di sekolah SMAN 4 
Sinjai, khususnya pada mata pelajaran fisika guru tidak memperhatikan gaya kognitif 
yang dimiliki oleh peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.6 
 Gaya kognitif dirujuk sebagai cara individu memproses maklumat. Gaya 
diuraikan sebagai moditipikal pemikiran, mengingat ataupun menyelesaikan masalah 
individu. Gaya kognitif merupakan variabel penting yang mempengaruhi pilihan-
pilihan siswa dalam bidang akademik, kelanjutan dalam bidang akademik, bagaimana 
siswa belajar serta bagaimana siswa dan guru berinteraksi di dalam kelas.7 Gaya 
kognitif dapat dikonsepsikan sebagai sikap, pilihan atau strategi yang secara stabil 
menentukan cara-cara seseorang yang khas dalam menerima, mengingat, berpikir, 
                                                             
4Azizi Yahya,dkk, Aplikasi Gaya Kognitif  dalam  Dunia Pendidikan (PTS Profesional, 
2005), h.18. 
5Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010), h.73. 
6Syamsidar, Guru Mata Pelajaran Fisika SMAN 4 Sinjai, Wawancara, Sinjai, 15 Maret 2018. 





dan memecahkan masalah. Pengaruhnya meliputi hampir seluruh kegiatan manusia 
yang bertalian dengan pengertian, termasuk fungsi sosial dan fungsi antar manusia.8 
Berdasarkan aspek psikologis, gaya kognitif dibedakan menjadi dua, yaitu 
gaya kognitif filed dependent dan field independent.9 Gaya kognitif tersebut 
merupakan perbedaan peserta didik yang khas dalam belajar. Karakteristik peserta 
didik  yang memiliki gaya kognitif field dependent adalah orang yang yang berpikir 
global, menerima struktur dan informasi yang sudah ada, memiliki orientasi sosial, 
memilih profesi yang bersifat keterampilan sosial, cenderung mengikuti tujuan dan 
informasi yang sudah ada, dan cenderung mengutamakan motivasi eksternal. 
Sedangkan karakteristik belajar peserta didik  yang memiliki gaya kogntif field 
independent adalah mampu menganalisis objek terpisah dari lingkungannya, mampu 
mengorganisasi objek-objek, memiliki orientasi impersonal, memilih profesi 
individual, dan mengutamakan motivasi dari dalam diri sendiri.10 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya kognitif 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan konsep peserta didik dalam 
belajar. Peserta didik yang memiliki gaya kognif field dependent mengalami 
peningkatan lebih besar dibandingkan peserta didik field independent.11 Hasil 
penelitian tersebut memicu peneliti untuk melihat gaya kognitif peserta didik, dengan 
                                                             
8Azizi Yahya,dkk, Aplikasi Gaya Kognitif dalam Dunia Pendidikan (PTS Profesional, 2005), 
h.6.  
9Azizi Yahya,dkk, Aplikasi Gaya Kognitif dalam Dunia Pendidikan, h.8. 
10Witkhin, A. H., Field Dependent And Independent  Cognitive Style and Thei Educational 
Implication . Review of Educational Implication, 1977. h. 4. 
11Nugraha dan Awalliyah. “Analisis Gaya Kognitif Field Dependent dan Independent 
Terhdap Penguasaaan  Konsep Fisika Siswa Kelas VII”. Jurnal Prosiding  Seminar Nasional Fisika 






membandingkan gaya kognitif field dependent dan field independent terhadap 
pemahaman konsep, karena penelitian sebelumnya belum mengkaji gaya kognitif 
terhadap pemahaman konsep fisika.  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Perbandingan Pemahaman Konsep Fisika antara Peserta Didik yang memiliki 
Gaya Kognitif Field dependent dengan Peserta Didik yang memiliki Gaya Kognitif 
Field Independent pada SMA XI MIPA SMAN 4 Sinjai.” Penelitian ini diharapkan 
membantu mengetahui pemahaman konsep dan jenis gaya kognitif yang dimiliki  
yang dimiliki peserta didik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai? 
2. Bagaimana pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field independent di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai? 
3. Bagaimana perbandingan pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif field dependent dengan peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai? 
C. Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini adalah “Terdapat perbandingan pemahaman 
konsep fisika antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent 
dengan peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent di kelas XI MIPA 





Hipotesis statistik pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat perbandingan pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif field dependent dengan peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai. 
H1 : Terdapat perbandingan pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif field dependent dengan peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah defenisi yang didasarkan atas sifat-sifat 
atau hal yang didefinisikan dapat diamati (observasi).12 Definisi operasional variabel 
bertujuan untuk mendapat gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pemabaca terhadap judul dan 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, sehingga penulis mengemukakan 
pengertian yang sesuai dengan variabel pada skripsi ini. Definisi operasional 
variabel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (Bebas) 
Terdapat dua jenis variabel independent pada penelitian ini yaitu gaya 
kognitif field dependent dan gaya kognitif field independent. Gaya kognitif dapat 
dikonsepsikan sebagai sikap, pilihan atau strategi yang secara stabil menentukan cara-
cara seseorang yang khas dalam menerima, mengingat, berpikir, dan memecahkan 
masalah.13  
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a. Gaya kognitif field dependent 
Adapun karakteristik peserta didik field dependent yaitu orang yang berpikir 
global, menerima struktur dan informasi yang sudah ada, memiliki orientasi sosial, 
memilih profesi yang bersifat keterampilan sosial, cenderung mengikuti tujuan dan 
informasi yang sudah ada, dan cenderung mengutamakan motivasi eksternal.14 
Dengan demikian gaya kognitif field dependent yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu peserta didik yang berpikir global, menerima struktur dan 
informasi yang sudah ada, memiliki orientasi sosial, memilih profesi yang bersifat 
keterampilan sosial, cenderung mengikuti tujuan dan informasi yang sudah ada, dan 
cenderung mengutamakan motivasi eksternal. Untuk mengetahui peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif field dependent maka dilakukan tes GEFT dengan kategori 
jumlah skor jawaban benar yaitu 0-9. 
b. Gaya kognitif field independent 
Adapun karakteristik peserta didik field independent yaitu mampu 
menganalisis objek terpisah dari lingkungannya, mampu mengorganisasi objek-objek, 
memiliki orientasi impersonal, memilih profesi individual, dan mengutamakan 
motivasi dari dalam diri sendiri.15 
Dengan demikian gaya kognitif field dependent yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu peserta didik yang memiliki karakteristik mampu menganalisis 
objek terpisah dari lingkungannya, mampu mengorganisasi objek-objek, memiliki 
orientasi impersonal, memilih profesi individual, dan mengutamakan motivasi dari 
                                                             
14Witkhin, A. H., Field Dependent And Independent  Cognitive Style and Thei Educational 
Implication . Review of Educational Implication, 1977. h. 4. 
15Witkhin, A. H., Field Dependent And Independent  Cognitive Style and Thei Educational 





dalam diri sendiri. Untuk mengetahui peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
dependent maka dilakukan tes GEFT dengan kategori jumlah skor jawaban benar 
yaitu 10-18. 
Penentuan gaya kognitif peserta didik diukur menggunakan yang tes telah 
ditentukan yaitu instrumen standar untuk tes gaya kognitif yang dikenal dengan 
instrument Group Embeded Figure Test (GEFT). Tes  jenis tersebut merupakan 
instument yang pertama kali disusun oleh Witkin pada tahun 1971 dengan koefisien 
reabilitas sebesar 0,82 dan telah banyak digunakan di indonesia. Instrument GEFT 
terdiri dari 25 soal bergambar yang dibagi dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah 
tahap  practice atau latihan, terdiri dari 7 gambar kompleks. Sedangkan tahap kedua 
dan ketiga adalah tahapan ujian dan penilaian, masing-masing terdiri dari 9 gambar 
kompleks. Instrument GEFT dikerjakan dalam kurung waktu 15 menit. Ketentuan 
penilain instrument GEFT yaitu jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi 
skor 0. Sehingga rentang penilaiannya yaitu dari 0-18. Peserta didik yang 
memperoleh skor 0-9 digolongkan ke dalam gaya kognitif field dependent dan peserta 
didik yang mempoleh skor 10-18 digolongkan ke dalam gaya kognitif field 
independent. Penggolongan ini mengacu pada pendapat Kepner dan Neimark.16 
2. Variabel Dependen (Terikat) 
a. Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep yang dimaksud yaitu pemahaman berdasarkan taksonomi 
Bloom, terdiri atas beberapa indikator menerjemahkan (translasi), menafsirkan 
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(interpretasi) dan meramalkan (ekstarpolasi). Sehingga pemahaman konsep pada 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes pemahaman konsep yang berbentuk 
pilihan ganda yang mencakup indikator menerjemahkan (translasi), menafsirkan 
(interpretasi) dan meramalkan (ekstarpolasi). 
E. Kajian Pustaka 
Berikut merupakan penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam 
melaksanakan penelitian ini. 
1. Jurnal fisika, Nugraha dan Awalliyah dengan judul Analisis Gaya Kognitif 
Field Dependent dan Field Independent terhadap Penguasaan Konsep Fisika 
Siswa Kelas VII. Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut adalah gaya kognitif 
siswa sangat berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan konsep siswa 
dalam belajar.17 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Putra Wijaya yang berjudul Gaya 
Kognitif Field dependent dan Tingkat Pemahaman Konsep Matematis antara 
Pembelajaran Langsung dan STAD. Hasil dari penelitian tersebut yaitu model 
pembelajaran mempengaruhi tingkat pemahaman matematis siswa yang 
bergaya kognitif field dependent dan independent.18 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Trihono yang berjudul Upaya Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Fisika dan Kemampuan Kerja Kelompok melalui 
Penerapan Konstruktivisme pada Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 1 Playen 
                                                             
17Nugraha dan Awalliyah. “Analisis Gaya Kognitif Field Dependent dan Independent 
Terhdap Penguasaaan  Konsep Fisika Siswa Kelas VII”. Jurnal Prosiding  Seminar Nasional Fisika 
(E-jurnal), vol.5 (Oktober 2016),  h.71. http://snf-unj.ac.id/kumpulan-prosiding/snf2016/. (Diakses 18 
Januari 2019). 
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Tahun Pelajaran 2014/2015. Pada penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa 
penerapan  pendekatan kontruktivisme dapat meningkatkan pemahaman 
konsep fisika dan kemampuan kerja kelompok peserta didik.19 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Sasongko dan Siswono yang berjudul 
Kreativitas dalam Pengajuan Soal Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif 
Field-Independent (FI) dan Field-Dependent (FD). Diperoleh kesimpulan 
bahwa subjek Field-Independent cenderung dapat mengajukan soal dengan 
baru dengan lancar dan fleksibel sehingga tergolong sangat kreatif sedangkan 
subjek Field-Dependent cenderung tidak dapat mengajukan soal matematika 
yang baru dan fleksibel dengan lancar sehingga tergolong kurang kreatif atau 
tidak kreatif.20 
5. Jurnal Daya Matematis oleh Sonny Yalti Duma yang berjudul The Influence Of 
The Implementation Of Learning Model, Cognitive Style And Initial Ability 
Toward Mathematics Learning Result Student’s Of Class Viii At SMPN 1 
Rantepao. Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut yaitu ada interaksi antara 
gaya kognitif dan kemampuan awal terhadap hasil belajar matematika.21 
6. Jurnal Pendidikan Fisika oleh Anas Irwan yang berjudul Efektivitas 
Penggunaan Model Pembelajaran Konstextual Teaching and Learning Dalam 
                                                             
19Trihono.“Konsep Fisika dan Kemampuan Kerja Kelompok melaui Penerapan 
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Kognitif Field Independent dan Field Dependent (FD)”, Jurnal Pendidikan Matematiaka, vol.2 no.12 
(2013), hal.1. http://journalunej.ac.id. (Diakses 25 Januari 2019). 
21Sonny Yalti Duma. The Influence Of The Implementation Of Learning Model, Cognitive 
Style And Initial Ability Toward Mathematics Learning Result Student’s Of Class VIII At SMPN 1 
Rantepao. Journal Daya Matematis 5, 2 (2017): h. 191.  http://doi.org/10.26858/jds.v5i2.3336. 





Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Praktikum Fisika. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan peningkatakan pemahaman 
konsep fisika dari model pembelajaran Konstextual Teaching and Learning.22 
7. Jurnal Pendidikan Fisika oleh Suhardiman yang berjudul Perbandingan 
Pemahaman Konsep Menggunakan Metode Pembelajaran Scramble 
Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu Metode Pembelajaran Scramble lebih 
baik untuk meningkatkan pemahaman konsep dibandingkan  Media Microsoft 
Power Point.23 
Dari beberapa penelitian diatas, penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian terdahulu yaitu penelitian ini termasuk penelitian kausal komparasi yang 
bertujuan untuk melihat bagaimana perbandingkan pemahaman konsep fisika peserta 
didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan gaya kognitif field 
indepedent.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a) Untuk mengetahui pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai. 
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Scramble Antara Media Interaktif Courselab dan Media Microsoft Power Point” Journal Pendidikan 
Fisika, vol 5 no 2 (September 2017), h. 99. http://journal.uin-







b) Untuk mengetahui pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai. 
c) Untuk mengetahui perbandingan pemahaman konsep fisika antara peserta didik 
yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai? 
2. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi semua kalangan pendidik di 
lembaga sekolah pada umumnya. Adapun kegunaan yang diharapkan sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan mengenai gaya kognitif 
yang dimiliki peserta didik. 
2) Sebagai referensi dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi peserta didik mengenai 
gaya kognitif  yang mereka miliki sehingga diharapkan nantinya peserta 
didik mampu memahami potensi yang dimilikinya, bisa menentukan 
tindakan yang diambil dalam strategi belajar di kelas dan di rumah. 
2) Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi guru dalam merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran fisika. 
3) Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan bagi peneliti dalam 
mengetahui gaya kognitif peserta didik dan pemahaman konsep fisika juga 
sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas sebagai pendidik nantinya 






A. Pemahaman Konsep 
1. Pemahaman  
Keterampilan dan kemampuan intelektual yang menjadi tuntutan 
disekolah dan perguruan tinggi, yaitu pelibatan pemahaman. Artinya, ketika siswa 
dan mahasiswa dihadapkan pada komunikasi, diharapkan mengetahui apa yang 
sedang dikomunikasikan dan dapat menggunakan ide yang terkandung didalamnya. 
Komunikasi tersebut dapat berbentuk lisan atau tertulis, wujud lisan atau simbolis, 
atau jika digunakan pada konteks relatif luas ”komunikasi” atau “peristiwa belajar”, 
yang merujuk pada materi dalam bentuk tulisan diatas kertas. Sebagai contoh kita 
mengharapkan pemahaman dari suatu demonstrasi konsep fisika, formasi geologi 
dilihat dari obsservasi lapangan, sebuah gambar bangunan. Begitu kita membicarakan 
pemahaman terhadap fenomena contoh tersebut, yang disajikan dalam bentuk lisan, 
gambar, atau simbol diatas kertas, maka untuk menginterpretasikan memerlukan 
pemahaman.24 
 Istilah pemahaman berasal dari akar kata paham, yaitu menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, mengerti 
benar. Adapun istilah pemahaman diartikan sebagai proses, cara, perbuatan, 
memahami atau memahamkan. Dalam pembelajaran pemahaman dimaksudkan 
kemampuan peserta didik untuk dapat mengerti apa yang diajarkan oleh guru. 
Dengan kata lain, pemahaman merupakan hasil dari proses pembelajaran. Dengan 
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demikian, dapat dipahami bahwa pemahaman adalah suatu proses mental terjadinya 
adaptasi dan transformasi ilmu pengetahuan.25 
Mengenai masalah pemahaman, dalam al-Qur’an banyak pula ayat-ayat yang 
membicarakan bahwa manusia harus berpikir dan juga memahami. Sebagai  makhluk 
hidup yang diberikan keistimewaan oleh Allah swt berupa akal maka pemahaman 
atau memahami merupakan salah satu tugas sebagai manusia. Perintah memahami 
terdapat dalam QS  Al-Ghasyiah/88: 17-20. 
                          
                           
 
Terjemahnya:  
Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, dan 
langit, bagaimana ia ditinggikan? dan gunung-gunung bagaimana ia 
ditegakkan?, Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?26 
Ayat di atas memerintahkan manusia yang berakal untuk memperhatikan, 
memikirkan, dan memahami semua ciptaan-Nya. Kandungan dari ayat tersebut 
memiliki kaitan dengan judul penelitian yaitu tentang variabel pemahaman konsep. 
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu  dan dapat melihatnya dari berbagai 
segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memberikan penjelasan atau memberi uraian lebih rinci tentang hal itu dengan 
menggunakan kata-kata sendiri.27 Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori 
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yaitu tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan  arti 
yang sebenarnya, mengartikan prinsip-prinsip. Tingkat kedua adalah pemahaman 
penafsiran, yaitu menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui 
berikutnya, atau dengan menghubungkan dengan kejadian, membedakan yang pokok 
dan yang bukan pokok. Tingkat ketiga mrerupakan tingkat tertinggi yaitu pemahaman 
ekstrapolasi.28 
Pemahaman bukan kegiatan berpikir semata, melainkan pemindahan letak dari 
dalam berdiri disituasi atau dunia orang lain. Mengalami kembali situasi yang 
dijumpai pribadi lain di dalam erlebnis (sumber pengetahuan tentang hidup, kegiatan 
melakukan pengalaman pikiran), pengalaman yang terhayati. Pemahaman merupakan 
suatu kegiatan berpikir secara diam-diam, menemukan dirinya dalam orang lain.29 
Pemahaman adalah salah satu tingkatan dalam taksonomi Bloom yang didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk memahami materi. Proses pemahaman terjadi karena 
adanya kemampuan menghubungkan suatu materi baru dengan materi sebelumnya 
yang telah dipelajari. Pada tingkat ini seseorang memiliki kemampuan untuk 
menangkap makna dan arti tentang hal yang dipelajari.30. 
Berdasarkan urain diatas, pemahaman dapat diartikan sebagai  kemampuan 
untuk memahami suatu materi yang telah diterima atau dipelajari sebelumnya. 
Sesorang yang memiliki pemahaman yang baik akan mampu mengungkap kembali 
materi tersebut dan mampu menghubungkan dengan materi baru yang diterima. 
Terdapat tiga jenis perilaku pemahaman yang akan dijelaskan disini yaitu 
pertama, terjemahan suatu pengertian yang berarti seseorang dapat 
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mengomunikasikan ke dalam bahasa lain, istilah lain atau menjadi bentuk lain. 
Biasanya akan melibatkan pemberian makna terhadap komunikasi dari suatu isolasi, 
meskipun makna tersebut dapat sebagian ditentukan oleh ide-ide yang muncul sesuai 
konteksnya.31  
Kedua, merupakan perilaku interpretasi yang melibatkan komunikasi sebagai 
konfigurasi pemahaman ide yang memungkinkan memerlukan penataan kembali ide-
ide ke dalam konfigurasi baru dalam pikiran individu.  Hal ini termasuk berpikir 
tentang kepentingan relatif dari ide-ide hubungan timbal balik dan relevansi untuk 
menggeneralisasi atau menjelaskan dalam komunikasi sesunggguhnya. Bukti perilaku 
interpretasi dalam kesimpulan, generalisasi, atau ringkasan yang dihasilkan oleh 
seseorang. Interpretasi seperti ini berbeda dengan analisis, keduanya memiliki 
penekanaanya pada bentuk, organisasi, efektivitas dan logika komunikasi. Hal ini 
berbeda dengan aplikasi yang lebih peduli pada kepastian arti komunikasi sebagai 
generalisasi lain, situasi dan fenomena atau makna yang dimiliki oleh siswa untuk 
berkomunikasi. Demikian pula dengan evaluasi ditandai oleh rumusan putusan secara 
eksplisit berdaasarkan kriteria. Ketiga, perilaku ekstrapolasi mencakup pemikiran 
atau prediksi yang dilandasi oleh pemahaman  kecenderungan atau kondisi yang 
dijelaskan dalam komunikasi. Situasi ini memungkinkan melibatkan pembuatan 
kesimpulan sehubungan dengan implikasi, konsekuensi, akibat dan efek sesuai 
dengan kondisi yang dijelaskan dalam komunikasi. Hal ini berbeda dengan aplikasi 
tetapi dalam pemikiran didasarkan pada apa yang diberikan bukan pada abstraksi 
yang dibawa dari pengalaman lain untuk situasi seperti prinsip umum atau prosedur 
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aturan. Ekstrapolasi termasuk penilaian terhadap ciri dari contoh menggambarkan 
alam semesta dalam komunikasi. Tujuan klasifikasi, interpolasi dapat dianggap 
sebagai jenis ekstrapolasi penilaian berkenaan dengan interval atau urutan data yang 
disajikan dalam komunikasi.32    
Berikut ini diuraikan penjelasan mengenai ketiga jenis perilaku pemahaman 
beserta ilustrasi sasaran pembelajaran dari perilaku tersebut.33 
a. Pemahaman tentang Terjemahan 
Tingkah laku menerjemahkan, menduduki suatu posisi transisi antara 
tingkah laku menggolongkan di bawah kategori pengetahuan dan jenis-jenis dari 
gambaran tingkah laku di bawah penafsiran, perthitungan, penerapan, analisis, 
sintesis dan evaluasi. Biasanya, hal ini bergantung pada kemampuan menerjemah dan 
pada ketersediaan materi pengetahuan yang relevan. Jika seseorang dapat memaknai 
bagian dari suatu komunikasi dalam istilah atau konteks yang berbeda, ia akan 
mampu untuk terlibat dalam cara berpikir lebih kompleks. 
Pemikiran terkait dengan suatu istilah yang digunakan dalam komuniksi, 
harus menandakan bahwa setiap individu memiliki suatu konsep atau salah satu 
kompulan ide yang relevan. Suatu ide yang abstrak dari sebuah ringkasan atau 
ikhtisar, mungkin perlu diubah untuk mewujudkan suatu istilah sehari-hari yang 
bermanfaat di dalam pemikiran lebih lanjut, tentang masalah dan diperkenalkan 
dalam komunikasi. 
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Kadang-kadang suatu bagian dari suatu komunikasi harus diperluas, mungkin 
diperlukan adanya penerjemahan yang lebih ringkas, atau lebih abstrak, ringkasan 
istilah atau lambang untuk memudahkan pemikiran. Terjemaham jenis ini 
dipindahkan ke dalam tingkah laku yang lebih rumit, seperti aplikasi, analisis, dan 
sintesis, ketika pembelajaran yang sebelumnya tidak dibuat secara eksplisit, maka 
dalam komunikasi tidak memberikan manfaat. Sebaliknya, ketika pembelajaran telah 
menekankan pada peristilahan penting walaupun sederhana agar dapat mendorong 
daya ingatan yang serupa sebagai pengetahuan. 
Ilustrasi sasaran pembelajaran pemahaman tentang terjemahan sebagai 
berikut: 
(1) Menerjemahkan dari suatu tingkat ketingkat abstrak; 
a) Kemampuan menerjemahkan suatu keputusan masalah atau penyusunan 
kata-kata abstrak dari bahasa konkret secara teknis, dan merupakan 
“pernyataan masalah dalam kata-kata yang telah dimilki”. 
b) Kemampuan untuk menerjemahkan sesuatu bagian dari komunikasi yang 
panjang menjadi lebih ringkas atau melalui istilah yang lebih abstrak. 
c) Kemampuan menerjemahkan atau meringkas suatu proses berpikir, seperti 
prinsip umum dengan memberi suatu ilustrasi atau contoh. 
(2) Menerjemahkan dari bentuk simbolis ke wujud yang lain 
a) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang dinyatakan di 
dalam wujud simbolis, termasuk ilustrasi, peta, diagram, grafik, matematis 





b) Kemampuan menerjemahkan konsep-konsep geometri yang  
diaungkapkan dengan istilah lisan, ke dalam istila-istilah ruang atau 
bentuk yang dapat dilihat. 
c) Kemampuan itu untuk mempersiapkan prestasi grafis, dari suatu fenomena 
fisik atau dari hal yang dapat diamati atau dicatat datanya dari suatu 
peristiwa. 
d) Kemampuan itu untuk membaca suatu perencanaan gedung berdasarkan 
ilustrasi arsitektur. 
(3) Menerjemahkan dari wujud bahasa lisan ke wujud yang lain 
a) Kemampuan untuk menerjemahkan pernyataan dalam bentuk yang tidak 
lazim (kiasan, simbolisme, ironi, dalam pernyataan yang belebihan) ke 
dalam bahasa inggris yang standar. 
b) Kemampuan untuk memahami makna , dari kata-kata tertentu seperti syair 
atau puisi ditinjau dari sudut konteks bahasa. 
c) Kemampuan untuk menerjemahkan (dengan atau tanpa kamus),dari suatu 
prosa atau puisi dalam bahasa asing ke dalam bahasa Inggris standar. 
2. Pemahaman Tentang Interpretasi 
Dasar untuk menginterpretasikan adalah harus mampu menerjemahkan dari 
bagian isi komunikasi yang tidak hanya kata-kata atau frasa-frasa akan tetapi 
termasuk berbagai perangkat yang dapat dijelaskannya. Kemampuan tersebut, 
melampaui bagian ke bagian isi materi pada saat komunikasi, untuk memahami 
hubungan antara berbagai bagian dari suatu pesan dan disusun kembali dalam pikiran. 
Hal tersebut, artinya seseorang dalam menyimak komunikasi terdapat 





hubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebagai pengalaman dan dapat 
dijadikan ide-ide. Penafsiran merupakan kemampuan, di dalam mengenali hal-hal 
penting dan membedakan dari aspek-aspek yang relatif tidak relevan dalam 
komunikasi. 
Kemampuan ini merupakan fasilitas dalm meringkas generalisasi dari suatu 
himpunan permasalahan, melalui pertimbagan tafsiran dari unsur-unsur yang berbeda 
di dalam komunikasi secara semestinya. Di dalam suatu penafsiran merupakan 
sinonim dengan analisis dan mempunyai karakteristik secara umum dengan evaluasi. 
Tingkah laku yang penting di dalam penafsiran, dapat terjadi saat siswa melakukan 
pengidentifikasian ide-ide utama yang tercakup dalam pemahaman hubungan timbal-
balik dalam komuniksi. Hal ini, memerlukan suatu kesadaran dan perhatian dari 
keputusan untuk menghindari penafsiran dari berdasarkan dokumen ide-ide yang 
dimiliki sendiri. Oleh karena itu, kemampuan untuk melakukan pengidentifikasian 
pernyataan dari dokumen yang berasal dari luar. 
Ilustrasi sasaran pembelajaran pemahaman tentang interpretasi sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan memahami dan mengerti sesuatu secara keseluruhan pada setiap 
pekerjaan atau sesuatu yang diinginkan pada tingkat bersifat umum. 
2) Kemampuan memahami dan menginterpretasikan dengan meningkatkan 
kejernihan dan kedalaman membaca berbagai jenis bacaan. 
3) Kemampuan memberikan ciri diantara kebenaran yang dijamin  dengan alasan 
tak terbantahkan, berupa kesimpulan yang ditarik dari rata-rata. 
4) Kemampuan menginterpretasikan  berbagai jenis data sosial. 





3. Pemahaman tentang Ekstrapolasi 
Sebagai persiapan dalam komunikasi, menulis tidak hanya untuk menyatakan 
apa yang ia percaya sebagai suatu perkara kebenaran semestinya, tetapi juga sebagai 
dasar akibatnya. Sekalipun ada kalanya menulis, merinci semua kesimpulan yang 
menyeluruh termasuk menandai semua akibat atau dampak dari ide-ide tau materi. 
Ilustrasi sasaran pembelajaran pemahaman tentang interpretasi sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan menyusun kesimpulan, dari suatu pekerjaan dalam kaitannya atau 
hubungannya dengan penggunaan istilah dalam pernyataan yang eksplisit. 
2) Kemampuan merumuskan dan menguji hipotesis, mengenali keterbatasan data 
dan menarik kesimpulan secara efektif. 
3) Keterampilan meramalkan kecenderungan yang akan terjadi. 
4) Keterampilan menyisipkan diantara kesenjangan informasi berdasarkan data 
yang benar. 
5) Kemampuan menggambarkan, menaksir atau memprediksi akibat dari tindakan 
tertentu dalam komuniksi. 
6) Kemampuan memberikan ciri akibat-akibat secara relatif dari kemungkinan suatu 
derajat tertinggi. 
7) Kemampuan membedakan nilai keputusan dari ramalan yang penting. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa terdapat tiga 
perilaku pemahaman yaitu pemahaman tentang terjemahan, interpretasi, dan 
ekstrapolasi. Pemahaman tentang terjemahan memiliki tingkatan paling tinggi dan 
berpengaruh terhadap pemahaman lainnya. Seseorang dapat melakukan interpretasi 





(penarikan kesimpulan) apabila mampu mampu menerjemahkan dan 
menginterpretasi. Ketiga jenis pemahaman tersebut, memiliki ilustrasi sasaran 
pembelajaran. 
2. Konsep Fisika 
Konsep merupakan hasil pemikiran seseorang yang dinyatakan dalam defenisi 
sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hokum dan teori. Konsep 
diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman melalui generalisasi dan berpikir 
abstrak.34  
Dalam pendidikan sains, konsep (pengetahuan dasar) adalah faktor yang 
mempengaruhi belajar, seperti yang dikatakan oleh Clipton dan Slowaczek 
sebagaimana dikutif oleh Muhibin Syah bahwa kemampuan seseorang untuk 
mengingat dan memahami informasi penting bergantung pada apa yang mereka telah 
ketahui dan dan bagaimana pengetahuan tersebut diatur.35 
Klausimer mengkategorikan tingkat pencapaian konsep menjadi 4 (empat), 
yaitu:36 
a. Tingkat kongkrit, yaitu tingkat menghafal hingga diskriminasi, pada tingkat ini 
individual merespon rangsangan apabila rangsangan telah ditrima sebelumnya. 
b. Tingkat identitas, pada tingkat ini individu dapat merespon rangsangan baru 
berdasarkan konsep-konsep rangsangan sejenis yang telah diterima sebelumnya. 
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c. Tingkat klasifikatoris, pada tingkat ini individu akan nampak telah dapat 
mengenal kesetaraan dua atau lebih rangsangan yang berbeda dengan rangsangan 
yang sama. 
d. Tingkat formal, pada tahapan ini individu sudah memiliki kemampuan untuk 
menentukan atribut-atribut yang membatasi konsep-konsep suatu rangsangan. 
Berdasarkan uraian-urain diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep merupakan pemahaman dasar dari prinsip dan teori, maksudnya untuk dapat 
memahami suatu konsep dan teori terlebih dahulu hari dipahami konsep yang 
menyusun teori dan prinsip yang bersangkutan. Pemahaman  konsep juga dapat 
diartikan sebagai kemampuan dalam mengungkap kembali materi yang telah 
disajikan dalam bentuk yang telah dipahami, mampu memberikan interpretasi dan 
mampu mengaplikasikannya. 
Ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang 
terendah sampai dengan jenjang paling tinggi.37 
1) Pengetahuan  
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge 
dalam taksonomi Bloom. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif 
tingkat rendah yang paling rendah. Namun, tipe hasil belajar ini menjadi 
prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya. Hafal menajdi prasyarat bagi 
pemahaman. Hal ini berlaku bagi semua bidang studi. 
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2) Pemahaman  
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Pemahaman dapat dibedakan 
menjadi tiga kategori yaitu pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran dan 
pemahaman ekstrapolasi. 
3) Aplikasi 
Apliksi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi khusus. 
Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori dan petunjuk teknis. 
4) Analisis 
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
sebagian-bagian sehingga jelas susunannya. 
5) Sintesis 
 Sintesis merupakan penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam 
bentuk menyeluruh. Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk 
menjadikan orang lebih kreati 
6) Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materil dan lain-
lain. 
Jenjang pemgetahuan sampai aplikasi disebut jenjang berpikir tingkat 





Dalam kegiatan pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran teoritis, apek kognitif 
biasanya paling banyak mendapat perhatian.38  
Menurut definisi konseptual, pemahaman konsep Fisika adalah kemampuan 
guru untuk mengatasi konsep-konsep dasar fisika pada ranah kognitif sesuai dengan 
klasifikasi Bloom. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
(otak). Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah 
kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari 
jenjang terendah sampai dengan jenjang paling tinggi.39 
Kemampuan pemahaman konsep fisika menginginkan peserta didik untuk 
mampu mengungkap kembali materi yang telah diterima dalam penjelasan yang 
berbeda. Mampu menerjemahkan, meramalkan dan menafsirkan konsep fisika ke 
dalam penjelasan yang lain namun  memiliki makna yang sama. 
B. Gaya Kognitif 
1. Pengertian Gaya Kognitif 
Setiap individu memiliki gaya kognitif yang berbeda dalam memproses 
informasi atau menghadapi suatu tugas dan masalah. Perbedaan ini bukan 
menunjukkan tingkat intelegensi atau kecakapan tertentu, sebab individu yang 
berbeda dengan gaya kognitif yang sama belum tentu memiliki intelegensi atau 
kemampuan yang sama40.  
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Gaya kognitif lazimnya diuraikan sebagai dimensi personaliti yang 
mempengaruhi sikap, nilai dan interaksi sosial individu.41 Menurut Witkin gaya 
kognitif adalah perbedaan respon yang dimunculkan seseorang terkait dengan 
perbedaan pendekatan karakteristik persepsi dan intelektual orang tersebut 
membawanya untuk memberikan respon terhadap situasi yang sedang dihadapi.42 
Gaya kognitif dapat dikonsepsikan sebagai sikap, pilihan atau strategi yang 
secara stabil menentukan cara-cara seseorang yang khas dalam menerima, mengingat, 
berpikir, dan memecahkan masalah. Pengaruhnya meliputi hampir seluruh kegiatan 
manusiawi yang bertalian dengan pengertian, termasuk fungsi sosial dan fungsi antar 
manusia.43  
Gaya kognitif  merupakan variabel yang sangat penting yang 
mempengaruhi pilihan-pilihan siswa dalam bidang akademik, kelanjuan 
perkembangan akademik, bagaimana siswa belajar serta bagaimana guru dan siswa 
berinteraksi.44 Gaya kognitif dapat dikatakan sebagai cara siswa untuk menangkap 
informasi, mengolah informasi dan mengeksekusi informasi dalam sebuah tindakan 
atau perilaku ketika proses belajar berlangsung yang dilakukan siswa tersebut secara 
konsisten.45  
                                                             
41Azizi Yahya,dkk, Aplikasi Gaya Kognitif  dalam  Dunia Pendidikan  (PTS Profesional, 
2005), h. 6 
42Nugraha dan Awalliyah. “Analisis Gaya Kognitif Field Dependent dan Independent 
Terhadap Penguasaaan  Konsep Fisika Siswa Kelas VII”, Proseding Seminar Nasional Fisika (E-
Journal) 7, (2015): h. 72. 
43Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
h. 90 
44Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 90. 
45Nugraha dan Awalliyah, Analisis Gaya Kognitif Field Dependent Dan Independent 





Dengan demikian dapat dipahami  bahwa gaya kognitif merupakan cara 
tersendiri setiap individu dalam menerima, merespon, memproses dan menyimpan 
informasi yang mereka terima berdasarkan kajian psikologis. Gaya kognitif sangat 
penting diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran karena dipandang sebagai 
variabel karakteristik peserta didik yang dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajarnya. 
2. Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent 
Gaya kognitif field dependent dan field independent merupakan gaya belajar 
model Witkin, Oltman, Raskin, dan Karp, dilakukan secara longitudinal mulai tahun 
1940 sampai 1970, dan melibatkan 1600 mahasiswa. Penelitian ini kemudian 
menghasilkan dua tipe gaya belajar yang ada pada individu yaitu gaya belajar field 
independence dan gaya belajar field independence.46 
Terdapat berbagai pendapat mengenai karakteristik atau kecenderungan 
individu yang memiliki gaya kognitif field dependent dan field independent. 
Seseorang dengan gaya kognitif field dependent adalah orang yang berpikir global, 
menerima struktrur atau informasi yang sudah ada, memiliki orientasi sosial, memilih 
profesi yang bersifat keterampilan sosial, cenderung mengikuti tujuan dan informasi 
yang sudah ada, dan cenderung mengutamakan motivasi eksternal, sedangkan 
seseorang yang memiliki gaya kognitif fied independent adalah seseorang dengan 
kaarkteristik mampu menganalisis objek terpisah dari lingkungannya, mampu 
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mengorganisasi objek-objek, memiliki orientasi impersonal, memilih profesi 
individual, dan mengutamakan motivasi dari dalam diri sendiri.47 
Disebut individu dengan gaya belajar field independence adalah ketika 
individu mempersepsikan diri dikuasai oleh lingkungan. Beberapa karakteristik yang 
khas yang dimiliki individu dengan gaya belajar field dependence adalah bahwa 
individu tersebut mempunyai sifat yang ekstrover, cenderung dimotivasi dari luar  
dan banyak dipengaruhi oleh kelompok masyarakat dan figur otoritas, mengalami 
peristwa yang global. Indiviu dengan gaya belajar field dependencemenyukai 
pendekatan semacam ‘pendekatan peonton’ saat belajar.48 
Adapun individu dengan gaya belajar field independence mempunyai sifat 
introvert, cenderung dimotivasi dari dalam atau diri sendiri (misalnya, belajar 
sendiri) dan kurang terpengaruh oleh penguatan sosial, menyukai kompetisi, 
memilih aktivitas, dan bekerja secara terstruktur dan kepribadian Fied-independent 
memiliki orientasi sosial yang lebih rendah, dibandingkan dengan kepribadian field-
dependent. Individu dengan gaya belajar field independence menyukai pembelajaran 
yang mempunyai tujuan yang jelas dan lebih banyak memberikan kebebasan belajar 
pada diri mereka.49 Gaya kognitif adalah suatu pendekatan yang disukai individu 
secara konsisiten dalam mengorganisasi dan menggambarkan informasi.50 
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 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpukan bahwa individu yang memiliki 
gaya kognitif field dependent dipengaruhi oleh lingkungan dan memiliki motivasi 
dari luar, sedangkan individu yang field independent  tidak terpenagruh pada 
lingkunagn dan memiliki motivasi dari dalam diri. Dapat diktakan bahwa individu 
yang field dependent memiliki kemandirian dan dapat mengolah dirinya sendiri 
dibandingkan dengan individu field independent memiliki ketergantungan pada orang 
lain. 
 Perbedaan gaya kognitif field depedent dan field independent yaitu:51 
a. Gaya field dependent, orang dengan gaya ini cenderung mempersepsi suatu pola 
sebagai sebagai suatu keseluruhan, sukar baginya untuk memusatkan pada satu 
aspek situasi atau menganalisis suatu pola menjadi bermacam-macam bagian.  
b. Gaya field-independent, orang yang bergaya ini cenderung mempersepsi bagian-
bagian yang terpisah dari suatu pola menurut komponen-komponennya.  
Dapat dipahami bahwa orang yang bergaya kognitif field dependent dan orang 
field independent memiliki perbedaan dari segi persepsi. Cara melakukan persepsi 
orang yang field dependent lebih umum sedangkan field independent lebih khusus.  
Perbedaan gaya belajar field dependence dan gaya belajar field independence, 
yaitu: 
Tabel 2.1: Perbedaan gaya belajar  field dependence dan field independence52 
Gaya field dependence Gaya field independence 
Sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
dan banyak tergantung pada 
pendidikan sewaktu kecil 
Kurang dipengaruhi oleh lingkungan 
dan oleh pendidikan pada masa 
lampau  
Di didik untuk selalu memperhatikan Di didik untuk berdiri sendiri dan 
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orang lain mempunyai otonomi dan tindakannya 
Mengingat hal-hal dalam konteks 
sosial, misalnya gadis: mengenai rok 
menurut panjang yang lazim 
Tidak peduli akan norma-norma orang 
lain 
Di didik untuk selalu memperhatikan 
orang lain 
Berbicara cepat tanpa menghiraukan 
daya tangkap orang lain 
Mengingat hal-hal dalam konteks 
sosial, misalnya gadis: mengenai rok 
menurut panjang yang lazim 
Kuarang mementingkan hubungan 
sosial, sesuai dengan jabatan dalam 
bidang matematika, sains, insinyur 
Berbicara lambat agar dapat dipahami 
orang lain 
Lebih sesuai memilih psikologi 
eksperimen 
Mempunyai hubungan sosial yang 
luas, cocok untuk bekerja dalam 
bidang guidence, counseling, 
pendidikan dan sosial 
Banyak pria, namun banyak 
overlapping 
Lebih cocok memilih psikologi klinis Lebih cepat memilih bidang mayornya 
Lebih terdapat dikalangan wanita Dapat juga menghargai humanitas dan 
ilmu-ilmu sosial, walau lebih 
cenderung kepada matematika dan 
ilmu-ilmu pengetahuan alam 
Lebih sukar memastikan bidang 
mayornya dan sering pindah jurusan 
Tidak memerlukan petunjuk yang 
terperinci 
Tidak senang pelajaran matematika, 
lebih menyukai bidang humanitas dan 
ilmu-ilmu sosial 
Dapat menerima kritik dengan 
perbaikan 
Pendapat yang lain menjelaskan kecenderungan seseorang yang bergaya 
kognitif field dependent dan seseorang field independent sebagai berikut:53 
a. Seseorang dengan field independent cenderung menyatakan sesuatu gambaran 
lepas dari latar belakang gambaran tersebut, serta mampu membedakan objek-
objek dari konteks sekitarnya dengan lebih mudah. Mereka memandang keadaan 
sekeliling lebih analitis. Umumnya mereka mampu dengan mudah menghadapi 
tugas-tugas yang memerlukan pembedaan-pembedaan dan analisis. 
b. Seseorang dengan field dependent menerima sesuatu lebih secara global dan 
mengalami kesulitan dalam memisahkan diri dari keadaan sekitarnya: mereka 
                                                             






cenderung mengenal dirinya sebagai bagian dari suatu kelompok. Dalam 
orientasi sosial mereka cenderung untuk lebih perseptif dan peka. 
Berdasarkan ulasan dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
seseorang yang memiliki gaya kognitif field dependent lebih peka terhadap kritik dan 
lingkungan sekitarnnya dibandingkan dengan field independent yang cenderung tidak 
peduli dengan lingkungan sekitarnya. 
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi gaya belajar field dependent 
dan field independent individu, yaitu peraktek pengasuhan anak, jenis kelamin dan 
usia. Namun efek dari jenis kelamin disini relatif sangat kecil dibandingkan dengan 
efek praktek pengasuhan dan usia54. Dari sebuah studi laboratorium yang dilakukan 
untuk menyelidiki pembelajran kinerja dan efek pembelajaran dengan uji angka 
Group Embeded Figure Test (GEFT) yang diperoleh. Studi tersebut meneliti 
perbedaan dari efek demografis yaitu usia, total waktu yang digunakan dalam bekerja 
dan tingkat pendidikan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa total waktu akan 
berpengaruh terhadap  kemandirian dalam bekerja.55 
Gaya kognitif peserta didik diukur menggunakan instrumen standar untuk tes 
gaya kognitif yang dikenal dengan instrument Group Embeded Figure Test (GEFT). 
Tes  jenis ini merupakan instument yang pertama kali disusun oleh Witkin pada tahun 
1971 dengan koefisien reabilitas sebesar 0,82 dan telah banyak digunakan di 
indonesia. Instrument GEFT terdiri dari 25 soal bergambar yang dibagi dalam tiga 
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tahap. Tahap pertama adalah tahap  practice atau latihan, terdiri dari 7 gambar 
kompleks. Sedangkan tahap kedua dan ketiga adalah tahapan ujian dan penilaian, 
masing-masing terdiri dari 9 gambar kompleks. Instrument GEFT dikerjakan dalam 
kurung waktu 15 menit. Ketentuan penilain instrument GEFt yaitu jawaban benar 
diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Sehingga rentang penilaiannya yaitu 
dari 0-18. Peserta didik yang memperoleh skor 0-9 digolongkan ke dalam gaya 
kognitif field dependent dan peserta didik yang mempoleh skor 10-18 digolongkan ke 
dalam gaya kognitif field independent. Penggolongan ini mengacu pada pendapat 
Kepner dan Neimark.56 
3. Kelebihan dan Kelemahan Gaya Kognitif Field Dependent dan Field 
Independent 
Gaya kognitif merupakan cara yang khas yang dimiliki oleh individu dalam 
menerima, mengingat dan memproses informasi yang diterima. Oleh karena itu 
individu yang memiliki gaya kognitif field dependent maupun  field independent 
memiliki masing- masing kelebihan dan kelemahan.  
Individu yang memiliki gaya kognitif  field independent memiliki kelebihan 
mampu menganalisis objek terpisah dalam lingkungannya sehingga dalam proses 
pembelajaran lebih menguasai analisis dan mudah mempelajari  ilmu sains. 
Sebaliknya untuk individu yang memiliki gaya kognitif field independent yaitu 
seseorang yang berpikir secara global. Dalam proses pembelajaran individu tersebut 
akan memandang sesuatu secara keseluruhan sehingga kurang mampu dalam hal 
analisis. Lebih menyukai bidang pelajaran ilmu sosial.  
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Dengan demikian individu yang memiliki gaya kognitif field independent 
memiliki keunggulan pada mata pelajaran fisika dibandingkan individu yang 
memiliki gaya kognitif field dependent. 
4. Kerangka Pikir 
Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menghubugkan suatu konsep 
materi lama dengan konsep materi baru. Pemahaman konsep terdiri atas tiga indikator 
yaitu menerjemahkan (translasi), menafsirkan (interpretasi) dan meramalkan 
(ekstarpolasi). Kenyataan pada praktik pembelajaran disekolah, pemahaman konsep 
fisika peserta didik berbeda-beda. Perbedaan ini dipengaruhi oleh variabel yang ada 
ada dalam diri individu itu sendiri atau bersifat internal yang disebut dengan gaya 
kogntif.  
Gaya kognitif merupakan cara tersendiri setiap individu dalam menerima, 
merespon, memproses dan menyimpan informasi yang mereka terima berdasarkan 
kajian psikologis. Gaya kognitif dibedakan menjadi dua yaitu gaya kognitif field 
dependent dan gaya kognitf field independent.  
Gaya kognitif adalah variabel yang dapat mempengaruhi pilihan-pilihan 
peserta didik dalam bidang akademik, kelanjutan dalam bidang akademik, bagaimana 
peserta didik belajar dan bagaimana peserta didik  dan guru berinteraksi dalam kelas. 
Oleh karena ini perlu dilakukan identifikasi terhadap gaya kognitif yang dimiliki 
peserta didik. Untuk mengidentifikasi peserta didk yang memiliki gaya kogntif field 
dependent dan gaya kognitif field independet maka digunakan instrument GEFT 





Oleh karena itu, peneliti akan membandingkan pemahaman konsep fisika 
antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dan peserta didik 
field independent. 
 Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 
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A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah peneitian kausal komparasi. 
Penelitian kausal komparasi adalah jenis penelitian yang melibatkan dua atau 
lebih kelompok yang berbeda pada variabel tertentu.57 Penelitian ini terdiri dari 
dua kelompak peserta didik yaitu kelompok peserta didik yang memiliki gaya 
kognititif  field dependent dan kelompok field independent. Kedua kelompok ini 
akan diberikan tes pemahaman konsep fisika kemudian dilakukan perbandingan 
pemahaman konsep fisika anatara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
dependent dan peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent pada 
kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai. 
 Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu criterion-group design. 
Berkaitan dengan desain ini peneliti mengacu pada pendapat yang menyatakan 
bahwa “The basic causal-comparative design involves selecting two or more 
group that differ on a particular variable of inferest and comparing them on 
another variable or variables”58. Pada dasarnya desain ini melibatkan pemilihan 
dua kelompok penelitian yang berbeda dan membandingkannya dalam satu 
variabel yang akan diteliti. Desain ini seperti berikut: 
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Tabel  3.1: Desain Penelitian The Cretarion Group Design59 














C1= Gaya kognitif field dependent 
C2= Gaya kognitif field independent 
O = Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMAN 4 Sinjai.  
  
Penentuan gaya kognitif field dependent dan gaya kognitif field independent 
peserta didik menggunakan instrument GEFT. Instrument GEFT terdiri dari 25 
soal bergambar yang dibagi dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah tahap  
practice atau latihan, terdiri dari 7 gambar kompleks. Sedangkan tahap kedua dan 
ketiga adalah tahapan ujian dan penilaian, masing-masing terdiri dari 9 gambar 
kompleks. Instrument GEFT dikerjakan dalam kurung waktu 15 menit.  
Ketentuan penilain instrument GEFT yaitu jawaban benar diberi skor 1 dan 
jawaban salah diberi skor 0. Sehingga rentang penilaiannya yaitu dari 0-18. 
Peserta didik yang memperoleh skor 0-9 digolongkan ke dalam gaya kognitif field 
dependent dan peserta didik yang mempoleh skor 10-18 digolongkan ke dalam 
gaya kognitif field independent. Penggolongan ini mengacu pada pendapat Kepner 
dan Neimark.60 Instrumen GEFT terlampir (Lampiran D hal 102). 
Setelah dilkukan tes GEFT dan perhitungan skor jawaban benar, diperoleh 
pengelompokan gaya kognitif seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:  
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Tabel 3.2: Distribusi Gaya Kognitif Peserta Didik 








60 Peserta Didik 35 25 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 4 Sinjai. Sekolah tersebut  
berada di Jalan Pendidikan No.12 Aruhu, Desa Lamatti Riaja, Kecamatan 
Bulupoddo, Kabupaten Sinjai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang 
diarahkan untuk pencapaian tujuan memperoleh penjelasan yang luas tentang 
fenomena yang ditetapkan sebagai objek penelitian.61 Penelitian ini dilaksanakan 
untuk menjelaskan, menguji teori dengan melihat hubungan antara variabel. 
Variabel biasanya diukur menggunakan instrumen penelitian, sehingga data yang 
diperoleh berupa angka-angka yang dapat dianalisis secara statistik.  
F. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA 
SMAN 4 SINJAI yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas MIPA 1 dan MIPA 2. 
Jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 72 orang. 
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Tabel 3.3. Jumlah Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai62 
 
2. Sampel Penelitian 
Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yaitu 
sebagai berikut:  
b. Menentukan sampel minimum menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:63 
n = 
𝑁
1 + 𝑁 𝑥 𝑒2
 
 Keterangan:   
 n  = sampel 
 N = populasi 
 e = perkiraan tingkat kesalahan 
c. Menentukan teknik pengambilan sampel 
Setelah mendapatkan sampel minimum maka selanjutnya menentukan 
teknik pengambilan sampel untuk memenuhi sampel minimum. Sampling yang 
digunakan adalah proportionale random sampling yaitu pengambilan sampel 
secara acak dengan berdasar pada suatu proporsi tertentu untuk memenuhi jumlah 
sampel yang dibutuhkan. Sehingga pada penelitian ini jumlah proporsi sampel 
diperoleh dengan cara: 
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Kelas Jumlah Peserta Didik 
MIPA 1 36 














            Proporsi = 30 
Berdasarkan proporsi diatas maka jumlah sampel yang ditarik setiap kelas 
adalah 30 orang. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Sebelum melakukan penelitian, terdapat beberapa perencanaan yang harus 
dipersiapkan oleh peneliti, dan dalam tahap pengumpulan data, peneliti 
menempuh tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksannaan dan tahap 
pengumpulan data. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap sebelum peneliti melaksanakan 
penelitian di lapangan untuk mengumpulkan data. Pada tahap persiapan, terdapat 
langkah-langkah yang harus dilaksanakan peneliti yaitu sebagai berikut:  
a. Menyusun draf penelitian 
b. Melakukan seminar proposal 
c. Mengurus surat-surat yang berkaitan dengan penelitian 
d. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah agar 
peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian disekolah 
e. Studi lapangan untuk menentukan populasi dan sampel  penelitian 
f. Analisis materi pada silabus dan buku sumber fisika 
g. Menvalidasi instrumen penelitian 
2. Tahap Penyusunan 
Tahap penyusunan merupakan tahap peneliti untuk menyusun hal-hal yang 





intrumen penelitian yang meliputi instrumen Group Embedded Figure Tes 
(GEFT) dan instrumen  tes pemahaman konsep.    
3. Tahap Pelaksanaan  
Pada pelaksanaan peneliti melakukan penelitian di sekolah dengan 
melaksanakan beberapa tahapan berikut: 
a. Memberikan test instumen GEFT pada kelas penelitian. 
b. Melakukan perhitungan skor jawaban peserta didik untuk mengelompokkan 
peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dan field 
independent. 
c. Memberikan test pemahaman konsep kepada peserta didik pada kelas yang 
menjadi sampel peneltian. 
4. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini semua data yang diperoleh dilokasi penelitian yang berupa 
nilai hasil tes pemahaman konsep fisika selanjutnya diolah menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
5. Tahap penarikan kesimpulan  
Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan implikasi dari 
peneltian yang telah dilaksanakan. Hasilnya dalam bentuk skripsi yang merupakan 
hasil akhir dari sebuah penelitian. 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
instrumen Group Embedded Fiature Tes (GEFT) dan instrument tes pemahaman 
konsep. 
1. Instrumen Group Embedded Fiature Tes (GEFT) 
Instrumen GEFT merupakan instrument yang dikembangkan oleh Witkin, 





peserta didik, yaitu gaya kognitif field dependent atau gaya kognitif field 
independent. Instrumen GEFT terdiri dari 25 soal bergambar. Instrumen ini 
diadaptasi dari jurnal Derivat oleh Agung Putra Wijaya (2016) sehingga 
instrument ini tidak dilakukan uji validasi dan langsung digunakan pada tahap 
penelitian. 
2. Tes Pemahaman Konsep  
Tes pemahaman konsep digunakan untuk melihat tingkat pencapaian 
pemahaman konsep peserta didik, digunakan tes yang  dikembangkan peneliti 
kemudian  dilakukan validasi ahli sebelum digunakan dalam penelitian. Tes 
pemahaman konsep berupa tes pilihan ganda yang disusun berdasarkan jenjang 
kemampuan taksonomi Bloom revisi Anderson. 
E. Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas instrumen yang dilakukan pada penelitian ini adalah validitas  tes 
pemahaman konsep, sedangkan instrument GEFT tidak tidak dilakukan validasi. 
Instrument pemahaman konsep divalidasi oleh 2 orang pakar dan diolah dengan 
menggunakan uji isi Aiken’s V, sebagai berikut: 
𝑉 =
∑𝑠
[𝑛 (𝑐 − 1)]
 
Keterangan :64 
S = r – I0 
I0 = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 
c  = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 5) 
                                                             
64 Saifuddin Azwar, Reabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Anggota IKAPI Pustaka 





r = angka yang diberikan oleh seorang penilai 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.4: Kriteria Tingkat Kevalidan65 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V <0,4 Validitas lemah 
0,4 ≤ V ≤0,8 Validitas sedang 
V > 0,8 Validitas tinggi 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan program 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows untuk menganalisis data secara 
deskriptif dan inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah statistik yang menggambarkan kegiatan berupa 
pengumpulan data dan penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, ataupun 
diagram, agar memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai 
suatu keadaan atau peristiwa.66Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan 
untuk menggambarkan kegiatan pengumpulan dan penyajian data gambaran 
pemahaman konsep fisika peserta didik SMAN 4 Sinjai. Langkah-langkah analisis 
deskriptif yaitu sebagai berikut: 
a. Menentukan mean pemahaman konsep fisika SMAN 4 Sinjai 
Nilai rata-rata dapat ditentukan menggunakan rumas sebagai berikut:67 





 M = Mean (rata-rata) 
                                                             
65Heri Retnawati,  Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Parama 
Publishing, 2016)  h. 33. 
66Subana, Statistik Pendidikan,(Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), h.12. 






   𝑓𝑖 = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas Xi 
   𝑥𝑖 = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval. 
b. Menentukan standar deviasi pemahaman konsep fisika SMAN 4 Sinjai 
       Standar deviasi dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan 
berikut ini:68 






 S    = Standar deviasi 
𝑥𝑖    = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑓𝑖    = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
𝑛      = Jumlah responden 
𝑥      = Mean (rata-rata) 
c. Varians 
Varians dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut ini:69 
  Variansi = S2 
d. Kategori  Pemahaman Konsep Fisika 
 Kategori pemahamn konsep dikelompokkan berdasarkan rentang nilai 
yang diperoleh peserta didik. Penentuan kategori pemahaman mengacu pada 





                                                             
68Misbahuddin dan Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2004), h.275. 



















2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial adalah statistik yang berhubungan dengan 
penarikan kesimpulan yang bersifat umum dari data yang telah di susun dan 
diolah.71Analisis ini digunakan dalam penelitian ini untuk menarik kesimpulan 
perbandingan pemahaman konsep fisika anatara gaya kognitif siswa field 
dependent dan field independent. 
a. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk di 
analisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik.72 
                                                             
70 Permendikbud, Nomor 104 Tahun 2014. 
71Subana, Statistik Pendidik (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), h.12. 
72Misbahuddin dan Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2004), h.278. 
Nilai yang di peroleh Kategori 
Skor Huruf 
3,85 - 4,00 A SB (Sangat 
Baik 
3,51 - 3,85 A- 
3,18  - 3,50 B+ B (Baik) 
2,85 - 3,17 B 
2,51 - 2,84 B- 
2,18 - 2,50 C+ C (Cukup) 
1,85 - 2,17 C 
1,51 - 1,84 C- 
1,18 -1,50 D+ K (Kurang) 





Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Langkah-
langkah uji normalitas dan homogenitas yaitu sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas data berfungsi untuk mengetahui bentuk distribusi data 
hasil penelitian yaitu berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas yang 
digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov, yang akan dianalisis dengan 
menggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for windows. 
Menghitung normalitas data digunakan persamaan berikut:73 
   D = maxks| f0 (x) – S (x) | 
Keterangan: 
D = Nilai Kolmogrov – Smirnov hitung 
f0 (X) = Frekuensi kumulatif teoritis 
SN (X) = Frekuensi kumulatif observasi 
Dengan kaidah pengujian, jika Dhitung < Dtabel, maka data dinyatakan berdistribusi 
normal pada taraf signifikan tertentu. Pada penelitian digunakan taraf signifikan 
α= 0.05. Syarat pengujian sebagai berikut: 
(a) Sig> 0,05, Data terdistribusi normal 
(b) Sig< 0,05, Data tidak terdistribusi normal 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji prasyarat analisis tentang kelayakan data 
untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu.74 Uji homogenitas 
yang digunakan adalah uji beda varians, yang akan dianalisis dengan 
menggunakan bantuan program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows. 
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74Misbahuddin dan Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi 





    Persamaan yang digunakan untuk mealukan uji homogenitas sebagai 
berikut:75 





Sig> 0,05, Data homogen 
Sig< 0,05, Data tidak homogeny 
3. Uji Hipotesis 
  Jika dari hasil uji prasyarat terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak.  
Penelitian ini menggunkan uji Mann-Whitney (U) disebabakan data yang 
diperoleh tidak terdistribusi normal dan tidak homogen. Uji Mann-Whitney (U) 
adalah uji non-parametrik yang tergolong kuat sebagai pengganti uji-t. Jika dalam 
statistik uji-t mengukur parameter perbedaan dua rata-rata sampel yang asumsi 
distribusi populasinya harus normal dan variansnya harus homogeny, maka pada 
uji Mann-Whitney asumsi normalitas dan homogenitas tidak diperlukan yang 
penting level pengukurannya minimal ordinal dan variabel yang akan diuji 
merupakan variabel kontinu76.  
Pengujian hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney yang diolah 
menggunakan bantuan program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows.  
Syarat pengujian sebagai berikut:77 
                                                             
75Misbahuddin dan Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, 2004, h.290. 
76Kadir, Statistika Terapan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.489. 






a. Nilai Asymp.sig. (2-tailed)/2 < 0.05, H0 ditolak sehingga H1diterima. 
Kesimpulannya yaitu terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika antara 
peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan peserta didik 
yang memiliki gaya kognitif field independent. 
b. Nilai Asymp.sig. (2-tailed)/2 > 0.05, H0 diterima sehingga H1 ditolak. 
Kesimpulannya yaitu tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika 
antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Kategorisasi Gaya Kognitif Peserta Didik  
Setelah dilakukan tes GEFT kepada peserta didik kelas XI MIPA 1 dan 
XI MIPA 2, diperoleh jumlah skor jawaban benar untuk masing-masing peserta 
didik. Dari skor jawaban yang diperoleh, peserta didik kemudian 
dikategorisasikan berdasarkan gaya kognitif yang dimiliki. Peserta didik yang 
memperoleh skor 0-9 dikategorikan sebagai peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent yaitu sebanyak 35 orang dan skor 10-18 dikategorikan 
sebagai peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent yaitu 
sebanyak 25 orang. Nama-nama peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
dependent dan field independent dapat dilihat pada lampiran A. 
2. Analisis Deskriptif 
a. Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Berdasarkan Indikator 
1) Deskriptif Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Translasi 
a) Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 
Nilai pemahaman konsep fisika peserta didik indikator kemampuan 
translasi disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Distribusi Hasil Pemahaman Konsep Fisika Kemampuan 












Tabel 4.1. merupakan tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep fisika 
indikator kemampuan translasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
dependent. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa frekuensi paling tinggi berada 
pada nilai 80 dan frekuensi pemahaman konsep paling sedikit berada pada nilai 
20. 
Tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep fisika indikator kemampuan 
translasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent kemudian 
dijadikan sebagai patokan dalam melakukan pengolahan analisis deskriptif. Hasil 
analisis deskriptif ditunjukan pada tabel 4.2 
 
Tabel 4.2: Data Nilai Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Translasi Peserta Didik yang Memililiki Gaya Kognitif Filed Dependent 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 20 
Rata-rata 66,85 
Standar deviasi 23,73 
Varians 563,361 
Berdasarkan tabel 4.2, nilai maksimum merupakan nilai tertinggi 
pemahaman konsep fisika indikator kemampuan translasi yang diperoleh  peserta 
didik yang memiliki gaya kognitif field dependent yaitu dengan skor 100. 
Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diproleh peserta didik 
dengan skor 20. Rata-rata (mean) merupakan jumlah semua nilai dalam suatu 
sebaran dibagi dengan jumlah kasus. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 66,85. 
Selanjutnya standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan 
tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata yaitu sebesar 23,73.Varians merupakan 









Tabel 4.3: Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Translasi Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 
Hasil pada tabel 4.3 dapat pula ditampilkan pada histogram kategorisasi 
pemahaman konsep berikut ini:  
Gambar 4.1: Histogram Kategorisasi Nilai Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Translasi Peserta Didik Field Dependent 
Berdasarkan gambar 4.1 ditunjukkan bahwa terdapat 6 peserta didik 
memiliki pemahaman konsep kategori sangat baik, 11 peserta didik berada pada 
kategori baik. Pada kategori cukup terdapat 15 peserta didik dan tidak tidak ada 
Kategori 
Nilai yang di peroleh 





SB (Sangat Baik) 
96,25 - 100 3,85 - 4,00 A 6 
87,75 - 96,00 3,51 – 3,84 A- - 
B (Baik) 
79,50 – 87,5 3,18  - 3,50 B+ 11 
71,25 – 79,25 2,85 - 3,17 B - 
62,75 – 71,00 2,51 - 2,84 B- - 
C (Cukup) 
54,50 – 62,50 2,18 - 2,50 C+ 10 
46,25 – 54,25 1,85 - 2,17 C - 
37,75 – 46,00 1,51 - 1,84 C- 5 
K (Kurang) 
29,50 – 37,5 1,18 -1,50 D+ - 
25,00 – 29,25 1,00 - 1,17 D - 






E (Error) K (Kurang) C (Cukup) B (Baik) B (Sangat
Baik)
<1,00 1,00-1,50 1,51-2,50 2,51-3,50 3,51-4,00
Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator 





peserta didik berada pada kategori kurang. Terdapat 3 peserta didik pada kategori 
error. 
b) Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Independent 
Nilai pemahaman konsep fisika peserta didik indikator kemampuan 
Translasi disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.4 Distribusi Hasil Pemahaman Konsep Fisika Kemampuan 








Tabel 4.4 merupakan tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep fisika 
indikator kemampuan Translasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
dependent. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa frekuensi paling tinggi 
berada pada nilai 80 dan frekuensi pemahaman konsep paling sedikit berada pada 
nilai 20. 
Tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep fisika indikator kemampuan 
Translasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent kemudian 
dijadikan sebagai patokan dalam melakukan pengolahan analisis deskriptif. Hasil 
analisis deskriptif ditunjukan pada tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5: Data Nilai Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Translasi Peserta Didik yang Memililiki Gaya Kognitif Filed Independent 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 20 
Rata-rata 68,00 
Standar deviasi 23,08 
Varians 533,33 
Berdasarkan tabel 4.5, nilai maksimum merupakan nilai tertinggi 





yang memiliki gaya kognitif field independent yaitu dengan skor 100. Sedangkan 
nilai minimum merupakan nilai terendah yang diproleh peserta didik dengan skor 
20. Rata-rata (mean) merupakan jumlah semua nilai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 68,00. Selanjutnya 
standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran 
data dari nilai rata-rata yaitu sebesar 23,08. Varians merupakan rata-rata hitung 
deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya, nilainya sebesar 533,33. 
 
Tabel 4.6 Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Translasi Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Dependent 
Kategori 
Nilai yang di peroleh 





SB (Sangat Baik) 
96,25 - 100 3,85 - 4,00 A 4 
87,75 - 96,00 3,51 – 3,84 A- - 
B (Baik) 
79,5 – 87,5 3,18  - 3,50 B+ 9 
71,25 – 79,25 2,85 - 3,17 B - 
62,75 – 71,00 2,51 - 2,84 B- - 
C (Cukup) 
54,50 – 62,50 2,18 - 2,50 C+ 7 
46,25 – 54,25 1,85 - 2,17 C - 
37,75 – 46,00 1,51 - 1,84 C- 3 
K (Kurang) 
29,50 – 37,5 1,18 -1,50 D+ - 
25,00 – 29,25 1,00 - 1,17 D - 
E (Error) <25,00 < 1,00 E 2 
Hasil pada tabel 4.6 dapat pula ditampilkan pada histogram kategorisasi 





















Gambar 4.2: Histogram Kategorisasi Nilai Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Translasi Peserta Didik Field Independent 
Berdasarkan gambar 4.2 ditunjukkan bahwa terdapat 4 peserta didik 
memiliki pemahaman konsep kategori sangat baik, 9 peserta didik berada pada 
kategori baik. Pada kategori cukup terdapat 10 peserta didik dan tidak tidak ada 
peserta didik berada pada kategori kurang. Terdapat 2 peserta didik pada kategori 
error. 
2) Deskriptif Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Interpretasi 
a) Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 
Nilai pemahaman konsep fisika peserta didik indikator kemampuan 
Translasi disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.7: Distribusi Hasil Pemahaman Konsep Fisika Kemampuan 














E (Error) K (Kurang) C (Cukup) B (Baik) B (Sangat Baik)
<1,00 1,00-1,50 1,51-2,50 2,51-3,50 3,51-4,00
Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator 





Tabel 4.7 merupakan tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep fisika 
indikator kemampuan interpretasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
dependent. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa frekuensi paling tinggi 
berada pada nilai 40 dan frekuensi pemahaman konsep paling sedikit berada pada 
nilai 100 dan 80. 
Tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep fisika indikator kemampuan 
Interpretasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent kemudian 
dijadikan sebagai patokan dalam melakukan pengolahan analisis deskriptif. Hasil 
analisis deskriptif ditunjukan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8: Data Nilai Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Interpretasi Peserta Didik yang Memililiki Gaya Kognitif Filed 
Dependent 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 60 
Nilai Minimum 00 
Rata-rata 40 
Standar deviasi 15,49 
Varians 240,000 
Berdasarkan tabel 4.8, nilai maksimum merupakan nilai tertinggi yang 
diperoleh  peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent yaitu dengan 
skor 60. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diproleh 
peserta didik dengan skor 0. Rata-rata (mean) merupakan jumlah semua nilai 
dalam suatu sebaran dibagi dengan jumlah kasus. Nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 40. Selanjutnya standar deviasi merupakan suatu ukuran yang 
menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata yaitu sebesar 15,49. 
Varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata 










Tabel 4.9: Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Interpretasi Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Dependent 
Kategori 
Nilai yang di peroleh 





SB (Sangat Baik 
96,25 - 100 3,85 - 4,00 A - 
87,75 - 96,00 3,51 – 3,84 A- - 
B (Baik) 
79,5 – 87,5 3,18  - 3,50 B+ - 
71,25 – 79,25 2,85 - 3,17 B - 
62,75 – 71,00 2,51 - 2,84 B- - 
C (Cukup) 
54,50 – 62,50 2,18 - 2,50 C+ 1 
46,25 – 54,25 1,85 - 2,17 C - 
37,75 – 46,00 1,51 - 1,84 C- 17 
K (Kurang) 
29,50 – 37,5 1,18 -1,50 D+ - 
25,00 – 29,25 1,00 - 1,17 D - 
E (Error) <25,00 < 1,00 E 17 
Hasil pada tabel 4.9 dapat pula ditampilkan pada histogram kategorisasi 
pemahaman konsep berikut ini: 
Gambar 4.3: Histogram Kategorisasi Nilai Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Translasi Peserta Didik Field Dependent 
Berdasarkan gambar 4.3 ditunjukkan bahwa tidak terdapat peserta didik 
memiliki pemahaman konsep kategori sangat baik,baik dan kurang. Pada kategori 






E (Error) K (Kurang) C (Cukup) B (Baik) B (Sangat Baik)
<1,00 1,00-1,50 1,51-2,50 2,51-3,50 3,51-4,00
Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator 





b) Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Independent 
Nilai pemahaman konsep fisika peserta didik indikator kemampuan 
interpretasi disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.10: Distribusi Hasil Pemahaman Konsep Fisika Kemampuan 









Tabel 4.10 di atas merupakan tabel distribusi frekuensi pemahaman 
konsep fisika indikator kemampuan Interpretasi peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field independent. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
frekuensi paling tinggi berada pada nilai 40 dan frekuensi pemahaman konsep 
paling sedikit berada pada nilai 100. 
Tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep fisika indikator kemampuan 
Interpretasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent kemudian 
dijadikan sebagai patokan dalam melakukan pengolahan analisis deskriptif. Hasil 
analisis deskriptif ditunjukan pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11: Data Nilai Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Interpretasi Peserta Didik yang Memililiki Gaya Kognitif Filed 
Independent 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 80 
Nilai Minimum 0 
Rata-rata 41,60 
Standar deviasi 18,18 
Varians 330,667 
Berdasarkan tabel 4.11, nilai maksimum merupakan nilai tertinggi yang 
diperoleh  peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent yaitu 
dengan skor 80. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang 





nilai dalam suatu sebaran dibagi dengan jumlah kasus. Nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 41,60. Selanjutnya standar deviasi merupakan suatu ukuran 
yang menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata yaitu sebesar 
18,18. Varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap 
rata-rata hitungnya, nilainya sebesar 330,667. 
Tabel 4.12: Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator kemampuan 
Interpretasi Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Independent 
Kategori 
Nilai yang di peroleh 





SB (Sangat Baik) 
96,25 - 100 3,85 - 4,00 A - 
87,75 - 96,00 3,51 – 3,84 A- - 
B (Baik) 
79,5 – 87,5 3,18  - 3,50 B+ 1 
71,25 – 79,25 2,85 - 3,17 B - 
62,75 – 71,00 2,51 - 2,84 B- - 
C (Cukup) 
54,50 – 62,50 2,18 - 2,50 C+ 7 
46,25 – 54,25 1,85 - 2,17 C - 
37,75 – 46,00 1,51 - 1,84 C- 11 
K (Kurang) 
29,50 – 37,5 1,18 -1,50 D+ - 
25,00 – 29,25 1,00 - 1,17 D - 
E (Error) <25,00 < 1,00 E 6 
Hasil pada tabel 4.12. dapat pula ditampilkan pada histogram kategorisasi 


























Gambar 4.4: Histogram Kategorisasi Nilai Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Interpretasi Peserta Didik Field Independent 
Berdasarkan gambar 4.4 ditunjukkan bahwa tidak terdapat peserta didik 
memiliki pemahaman konsep kategori sangat baik, dan kurang. Pada kategori baik 
terdapat 1 peserta didik dan 18 peserta didik berada pada kategori cukup. Terdapat 
6 peserta didik berada pada kategori error. 
 
3) Deskriptif Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Ekstrapolasi 
a) Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 
Nilai pemahaman konsep fisika peserta didik indikator kemampuan 
Ekstrapolasi disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.13: Distribusi Hasil Pemahaman Konsep Fisika Kemampuan 









Tabel 4.13 merupakan tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep fisikai 
ndikator kemampuan Ekstrapolasipeserta didik yang memiliki gaya kognitif field 






E (Error) K (Kurang) C (Cukup) B (Baik) B (Sangat Baik)
<1,00 1,00-1,50 1,51-2,50 2,51-3,50 3,51-4,00
Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator 





berada pada nilai 40 dan frekuensi pemahaman konsep paling sedikit berada pada 
nilai 100 dan 80. 
Tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep fisika indikator kemampuan 
Ekstrapolasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent kemudian 
dijadikan sebagai patokan dalam melakukan pengolahan analisis deskriptif. Hasil 
analisis deskriptif ditunjukan pada tabel 4.14 
Tabel 4.14: Data Nilai Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Ekstrapolasi Peserta Didik yang Memililiki Gaya Kognitif Filed Dependent 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 60 
Nilai Minimum 00 
Rata-rata 38,85 
Standar deviasi 18,11 
Varians 328,067 
Berdasarkan tabel 4.14, nilai maksimum merupakan nilai tertinggi yang 
diperoleh  peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent yaitu dengan 
skor 60. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diproleh 
peserta didik dengan skor 0. Rata-rata (mean) merupakan jumlah semua nilai 
dalam suatu sebaran dibagi dengan jumlah kasus. Nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 38,85. Selanjutnya standar deviasi merupakan suatu ukuran yang 
menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata yaitu sebesar 18,11. 
Varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata 











Tabel 4.15: Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator kemampuan 
Ekstrapolasi Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Dependent 
Kategori 
Nilai yang di peroleh 





SB (Sangat Baik 
96,25 – 100 3,85 - 4,00 A - 
87,75 - 96,00 3,51 – 3,84 A- - 
B (Baik) 
79,5 – 87,5 3,18  - 3,50 B+ - 
71,25 – 79,25 2,85 - 3,17 B - 
62,75 – 71,00 2,51 - 2,84 B- - 
C (Cukup) 
54,50 – 62,50 2,18 - 2,50 C+ 10 
46,25 – 54,25 1,85 - 2,17 C - 
37,75 – 46,00 1,51 - 1,84 C- 16 
K (Kurang) 
29,50 – 37,5 1,18 -1,50 D+ - 
25,00 – 29,25 1,00 - 1,17 D - 
E (Error) <25,00 < 1,00 E 9 
Hasil pada tabel 4.15. dapat pula ditampilkan pada histogram kategorisasi 















Gambar 4.5: Histogram Kategorisasi Nilai Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Ekstrapolasi Peserta Didik Field Dependent 
Berdasarkan gambar 4.5 ditunjukkan bahwa tidak terdapat peserta didik 
memiliki pemahaman konsep kategori sangat baik, baik dan kurang. Pada kategori 






E (Error) K (Kurang) C (Cukup) B (Baik) B (Sangat Baik)
<1,00 1,00-1,50 1,51-2,50 2,51-3,50 3,51-4,00
Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator 





b) Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Independent 
Nilai pemahaman konsep fisika peserta didik indikator kemampuan 
Ekstrapolasi disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.16: Distribusi Hasil Pemahaman Konsep Fisika Kemampuan 










Tabel 4.16 di atas merupakan tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep 
fisika indikator kemampuan Ekstrapolasi peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field independent. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
frekuensi paling tinggi berada pada nilai 40 dan frekuensi pemahaman konsep 
paling sedikit berada pada nilai 100. 
Tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep fisika indikator kemampuan 
Ekstrapolasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent 
kemudian dijadikan sebagai patokan dalam melakukan pengolahan analisis 
deskriptif. Hasil analisis deskriptif ditunjukan pada tabel 4.17. 
Tabel 4.17: Data Nilai Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Ekstrapolasi Peserta Didik yang Memililiki Gaya Kognitif Filed 
Independent 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 80 
Nilai Minimum 00 
Rata-rata 46,40 
Standar deviasi 18,90 
Varians 357,333 
Berdasarkan tabel 4.17, nilai maksimum merupakan nilai tertinggi yang 
diperoleh  peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent yaitu 
dengan skor 80. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang 





nilai dalam suatu sebaran dibagi dengan jumlah kasus. Nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 46,40. Selanjutnya standar deviasi merupakan suatu ukuran 
yang menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata yaitu sebesar 
18,90. Varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap 
rata-rata hitungnya, nilainya sebesar 357,333.   
Tabel 4.18: Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator kemampuan 
Ekstrapolasi Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Independent 
Kategori Nilai yang di peroleh 
Fi 
 Skor skala besar Skor skala kecil Huruf 
SB (Sangat Baik) 
96,25 – 100 3,85 - 4,00 A - 
87,75 - 96,00 3,51 – 3,84 A- - 
B (Baik) 
79,5 – 87,5 3,18  - 3,50 B+ 2 
71,25 – 79,25 2,85 - 3,17 B - 
62,75 – 71,00 2,51 - 2,84 B- - 
C (Cukup) 
54,50 – 62,50 2,18 - 2,50 C+ 9 
46,25 – 54,25 1,85 - 2,17 C - 
37,75 – 46,00 1,51 - 1,84 C- 10 
K (Kurang) 
29,50 – 37,5 1,18 -1,50 D+ - 
25,00 – 29,25 1,00 - 1,17 D - 
E (Error) <25,00 < 1,00 E 4 
Hasil pada tabel 4.18 dapat pula ditampilkan pada histogram kategorisasi 











Gambar 4.6: Histogram Kategorisasi Nilai Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Ekstrapolasi Peserta Didik Field Independent 
Berdasarkan gambar 4.6 ditunjukkan bahwa tidak terdapat peserta didik 
memiliki pemahaman konsep kategori sangat baik dan kurang. Pada kategori baik 
terdapat 2 peserta didik. Pada kategori cukup terdapat 19 peserta didik dan 4 
peserta didik berada pada kategori error. 
b. Deskriptif Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik  
1) Deskriptif Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Dependent 
Peserta didik pada kelas XI MIPA dengan gaya kognitif field dependent, 
diperoleh nilai pemahaman konsep fisika yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.19: Distribusi Hasil Pemahaman Konsep Fisika peserta Didik yang 












Tabel 4.19 di atas merupakan tabel distribusi frekuensi pemahaman 
konsep fisika peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent. 






E (Error) K (Kurang) C (Cukup) B (Baik) B (Sangat Baik)
<1,00 1,00-1,50 1,51-2,50 2,51-3,50 3,51-4,00
Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Indikator 





fisika paling tinggi berada pada nilai 46 dan frekuensi pemahaman konsep paling 
sedikit berada pada nilai 73, 67 dan 13.  
Tabel distribusi frekuensi pemahaman konsep fisika peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif field dependent kemudian dijadikan sebagai patokan 
dalam melakukan pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif 
ditunjukan pada tabel 4.20. 
 
Tabel 4.20: Data Nilai Pemahaman Konsep Peserta Didik yang Memililiki 
Gaya Kognitif Filed Dependent 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 73 
Nilai Minimum 13 
Rata-rata 44,05 
Standar deviasi 13,04 
Varians 170,05 
Berdasarkan tabel 4.20, nilai maksimum merupakan nilai tertinggi yang 
diperoleh  peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent yaitu dengan 
skor 73. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diproleh 
peserta didik dengan skor 13. Rata-rata (mean) merupakan jumlah semua nilai 
dalam suatu sebaran dibagi dengan jumlah kasus. Nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 44,05. Selanjutnya standar deviasi merupakan suatu ukuran yang 
menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata yaitu sebesar 13,04. 
Varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata 












Tabel 4.21: Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik yang 
Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 
Kategori 
Nilai yang di peroleh 





SB (Sangat Baik 
96,25 – 100 3,85 - 4,00 A - 
87,75 - 96,00 3,51 – 3,84 A- - 
B (Baik) 
79,5 – 87,5 3,18  - 3,50 B+ - 
71,25 – 79,25 2,85 - 3,17 B 1 
62,75 – 71,00 2,51 - 2,84 B- 1 
C (Cukup) 
54,50 – 62,50 2,18 - 2,50 C+ 5 
46,25 – 54,25 1,85 - 2,17 C 3 
37,75 – 46,00 1,51 - 1,84 C- 16 
K (Kurang) 
29,50 – 37,5 1,18 -1,50 D+ 4 
25,00 – 29,25 1,00 - 1,17 D 4 
E (Error) <25,00 < 1,00 E 1 
Hasil pada tabel 4.21 dapat pula ditampilkan pada histogram kategorisasi 
pemahaman konsep berikut ini: 
Gambar 4.7: Histogram Kategorisasi Nilai Pemahaman Konsep Fisika 
Peserta Didik Field Dependent 
Berdasarkan gambar 4.7 ditunjukkan bahwa tidak terdapat peserta didik 
memiliki pemahaman konsep kategori sangat baik. Pada kategori baik terdapat 2 
peserta didik. Pada kategori cukup terdapat 24 peserta didik dan 8 peserta didik 






E (Error) K (Kurang) C (Cukup) B (Baik) B (Sangat Baik)
<1,00 1,00-1,50 1,51-2,50 2,51-3,50 3,51-4,00
Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik 





2) Deskriptif Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Independent 
Peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent, diperoleh 
nilai pemahaman konsep fisika yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.22: Distribusi Hasil Pemahaman Konsep Fisika peserta Didik yang 










Jumlah  25 
 Tabel 4.22 di atas dijadikan seagai patokan dalam melakukan pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif ditunjukan pada tabel 4.23. 
 
Tabel 4.23: Data Nilai Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik yang 
Memiliki GayaKognitif Filed Independent 
Parameter                                                   Nilai 
Nilai Maksimum 67 
Nilai Minimum 13 
Rata-rata 49,16 
Standar deviasi 14,23 
Varians 202,55 
Berdasarkan tabel 4.23, nilai maksimum merupakan nilai tertinggi yang 
diperoleh  peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent yaitu 
dengan skor 67. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang 
diproleh peserta didik dengan skor 14. Rata-rata (mean) merupakan jumlah semua 
nilai dalam suatu sebaran diagi dengan jumlah kasus. Nilai rata-rata yang 
diperoleh seesar 49,16. Selanjutnya standar deviasi merupakan suatu ukuran yang 
menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata yaitu sebesar 14,23. 
Varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata 





Tabel 4.24: Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik yang 
Memiliki Gaya kognitif Field Independent 
Kategori 
Nilai yang di peroleh 





SB (Sangat Baik) 
96,25 – 100 3,85 - 4,00 A - 
87,75 - 96,00 3,51 – 3,84 A- - 
B (Baik) 
79,5 – 87,5 3,18  - 3,50 B+ - 
71,25 – 79,25 2,85 - 3,17 B - 
62,75 – 71,00 2,51 - 2,84 B- 2 
C (Cukup) 
54,50 – 62,50 2,18 - 2,50 C+ 8 
46,25 – 54,25 1,85 - 2,17 C 6 
37,75 – 46,00 1,51 - 1,84 C- 3 
K (Kurang) 
29,50 – 37,5 1,18 -1,50 D+ 3 
25,00 – 29,25 1,00 - 1,17 D 2 
E (Error) <25,00 < 1,00 E 1 
Hasil pada tabel 4.24 dapat pula ditampilkan pada histogram kategorisasi 
pemahaman konsep berikut ini: 
Gambar 4.8: Histogram Kategorisasi Nilai Pemahaman Konsep Fisika 
Peserta Didik Field Independent 
Berdasarkan gambar 4.6 ditunjukkan bahwa tidak terdapat peserta didik 
memiliki pemahaman konsep kategori sangat baik. Pada kategori baik terdapat 2 
peserta didik. Pada kategori cukup terdapat 17 peserta didik dan 5 peserta didik 







E (Error) K (Kurang) C (Cukup) B (Baik) B (Sangat Baik)
<1,00 1,00-1,50 1,51-2,50 2,51-3,50 3,51-4,00
Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika  Peserta 





3. Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan landasan untuk pengujian selanjutnya. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai pemahaman konsep 
fisika indikator translasi, interpretasi dan ekstrapolasi peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent dan peserta didik field independent terdistribusi  
normal atau tidak. Jika  kedua data yang  diperoleh terdistribusi normal, maka 
dilanjutkan pengujian hipotesis menggunkan statistik parametrik, tetapi jika data 
tidak terdistribusi normal pengujian hipotesis menggunakan statistik non 
parametrik.  
Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan taraf signifikan 0,05 dengan program aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 
for Windows. Hasil perhitungan normalitas sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Translasi 
 
a) Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Translasi Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 
Tabel 4.25: Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Kemampuan Translasi Peserta Didik yang Memililiki Gaya 
Kognitif Filed Dependent 
Berdasarkan Tabel 4.25, diperoleh nilai signifikan yang lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,002 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent tidak terdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 









b) Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Translasi Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Independent 
Tabel 4.26: Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Kemampuan Translasi Peserta Didik yang Memililiki Gaya 
Kognitif Filed Independent 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 




,218 25 ,003 ,903 25 ,021 
 
Berdasarkan Tabel 4.26, diperoleh nilai signifikan yang lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,003 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent tidak terdistribusi normal. 
 
2) Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Interpretasi 
 
a) Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Interpretasi 
Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 
 
Tabel 4.27: Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pemahaman Konsep 
Fisika Indikator Kemampuan Interpretasi Peserta Didik yang 
Memililiki Gaya Kognitif Filed Dependent 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 




,295 35 ,000 ,822 35 ,000 
 
Berdasarkan Tabel 4.27, diperoleh nilai signifikan yang lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,00 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki 







b) Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Interpretasi 
Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Independent 
 
Tabel 4.28: Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pemahaman Konsep 
Fisika Indikator Kemampuan Interpretasi Peserta Didik yang 
Memililiki Gaya Kognitif Filed Independent 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 




,225 25 ,002 ,904 25 ,022 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.28, diperoleh nilai signifikan yang lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,002 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent tidak terdistribusi normal. 
3) Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Ekstrapolasi  
a) Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Ekstrapolasi 
Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 
 
Tabel 4.29: Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pemahaman Konsep 
Fisika Indikator Kemampuan EkstrapolasiPeserta Didik yang 
Memililiki Gaya Kognitif Filed Dependent 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 




,268 35 ,000 ,845 35 ,000 
 
Berdasarkan Tabel 4.29, diperoleh nilai signifikan yang lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,000 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki 





b) Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Ekstrapolasi 
Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Independent 
 
Tabel 4.30: Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pemahaman Konsep 
Fisika Indikator Kemampuan Ekstrapolasi Peserta Didik yang 
Memililiki Gaya Kognitif Filed Independent 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 




,207 25 ,007 ,900 25 ,018 
Berdasarkan Tabel 4.30, diperoleh nilai signifikan yang lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,007 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat 
disimpu lkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent tidak terdistribusi normal. 
 
4) Uji Normalitas Pemahaman konsep Fisika Peserta Didik yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Dependent 
Hasil uji normalitas pemahaman konsep fisika peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif field independent ditunjukan pada tabel berikut:  
Tabel 4.31: Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik 









Berdasarkan Tabel 4.31, diperoleh nilai signifikan yang lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,033 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field dependent tidak terdistribusi normal. 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 










5) Uji Normalitas Pemahaman konsep Fisika Peserta Didik yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Independent 
Hasil uji normalitas pemahaman konsep fisika peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif field independent ditunjukan pada tabel berikut:  
 
Tabel 4.32: Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik 









Berdasarkan Tabel 4.32, diperoleh nilai signifikan yang lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,033 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent tidak terdistribusi normal. 
b. Uji Hipotesis Mann-Whitney (U) 
Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 
data menunjukkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika indikator kemampuan 
translasi, interpretasi dan ekstrapolasi untuk peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field independent dan peserta didik yang memiliki gaya kognitif filed 
independent tidak terdistribusi secara normal dan tidak homogen. Sehingga 
pengujian hipotesis menggunakan uji statistic non-parametrik. Uji non-parametrik 
yang digunakan adalah uji Mann-Whitney (U) pada taraf signifikan 0,05. 
Hasil analisis hipotesis penelitian menggunakan uji non-parametrik 
dengan bantuan program aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows 
sebagai berikut: 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 











1) Uji Hipotesis Mann-Whitney (U) Pemahaman Konsep Fisika Indikator 
Kemampuan Translasi Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Dependent dan Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Independent.  
 
Tabel 4.33. Hasil Uji Man-Whitney (U) Pemahaman Konsep Fisika 




Mann-Whitney U 415,000 





a. Grouping Variable: translasi 
Dari tabel Test statistics diperoleh nilai Man-Whitney U= 415,000 dengan 
nilai asymp.sig. (2-taied) p= 0,727/2 = 0,363 > 0,05 maka H0 diterima sehingga H1 
ditolak. Kesimpulannya adalah tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep 
fisika indikator kemampuan Translasi antara peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent dengan peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
independent. 
2) Uji Hipotesis Mann-Whitney (U) Pemahaman Konsep Fisika Indikator 
Kemampuan Interpretasi Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif 
Field Dependent dengan Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif 
Field Independent 
Tabel 4.34. Hasil Uji Man-Whitney (U) Pemahaman Konsep Fisika 




Mann-Whitney U 260,500 










Dari tabel Test statistics diperoleh nilai Man-Whitney U= 260,500 dengan 
nilai asymp.sig. (2-taied) p= 0,0047/2 = 0,002< 0,05 maka H0 ditolak sehingga 
H1diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika 
indikator kemampuan Interpretasi antara peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent dengan peserta didik memiliki gaya kognitif field 
independent. 
 
3) Uji Hipotesis Mann-Whitney (U) Pemahaman Konsep Fisika Indikator 
Kemampuan Ekstrapolasi Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif 
Field Dependent dan Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Independent. 
 
Tabel 4.35: Hasil Uji Man-Whitney (U)Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Kemampuan Ekstrapolasi 
Test Statistics 
 Pemahaman  
Konsep 
Mann-Whitney U 345,500 
Wilcoxon W 975,500 
Z -1,468 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,142 
a. Grouping Variable:  Interpretasi 
Dari tabel Test statistics diperoleh nilai Man-Whitney U= 345,500 dengan 
nilai asymp.sig. (2-taied) p= 0,1427/2 = 0,071 > 0,05 maka H0 diterima sehingga 
H1ditolak. Kesimpulannya adalah tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep 
fisika indikator kemampuan Ekstrapolasi antara peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent dengan peserta didik memiliki gaya kognitif field 
independent. 
4) Uji Hipotesis Mann-Whitney (U) Pemahaman Konsep Fisika Peserta 
Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent dan Peserta Didik 









Tabel 4.36: Hasil Uji Man-Whitney (U) Pemahaman Konsep Fisika 
Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent dengan 





Mann-Whitney U 323,500 





a. Grouping Variable: Gaya 
Kognitif 
Dari tabel Ranks, diperoleh jumlah Ranking  field dependent adalah 
953,50 dan rangking  field independent adalah 876,50. 
Dari tabel Test statistics diperoleh nilai Man-Whitney U= 323,500 dengan 
nilai asymp.sig. (2-taied) p = 0,084/2 = 0,042 < 0,05 maka H0 ditolak sehingga H1 
diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika 
antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan peserta 



















B. Pembahasan  
1. Gambaran Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Dependent 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif diperoleh gambaran pemahaman 
konsep fisika peserta didik di kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai. Pemahaman konsep 
terdiri dari tiga indikator yaitu kemampuan translasi, interpretasi dan ekstrapolasi. 
Dalam penelitian ini masing-masing indikator tersebut terdiri dari 5 soal untuk 
diujikan kepada peserta didik.  
Peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent memiliki 
pemahaman konsep fisika kategori cukup (24 peserta didik) dengan rata-rata nilai 
44,05. Hasil ini disebabkan oleh kemampuan peserta didik yang berbeda-beda 
dalam menjawab soal dari tiga indikator dari pemahaman konsep. Meskipun 
kemampuan peserta didik menjawab soal dari indikator kemampuan translasi, 
interpretasi dan ekstrapolasi berada pada pemahaman konsep fisika kategori 
cukup, namun yang berbeda yaitu jumlah peserta didik yang berada pada kategori 
tersebut. Untuk indikator translasi terdapat 15 peserta didik, indikator interpretasi 
18 peserta didik dan  indikator ekstrapolasi terdapat 26 peserta didik dari jumlah 
sampel 35 peserta didik. Pemahaman konsep untuk indikator translasi dalam 
penelitian ini yaitu kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan. Seperti 
menerjemahkan peristiwa perpindahan kalor melalui gambar dan sebaliknya. 
Indikator interpretasi  adalah kemampuan peserta didik dalam melakukan 
penafsiran. Seperti menafsirkan konsep kalor melalui sebuah contoh. Untuk 
indikator ekstrapolasi yaitu kemampuan peserta didik dalam meramalkan, seperti 
meramalkan kecendrungan yang akan terjadi melalui percobaan Asas Black. 
Urutan tingkat kemampuan peseta didik dalam menjawab soal dari 





indikator interpretasi dan ketiga indikator ekstapolasi. Hasil ini dapat dilihat dari 
nilai minimum  dan maksimum serta nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik.  
Untuk indikator transalsi nilai maksimum 100, nilai minimum 20 dan nilai rata-
rata 66,85. Untuk indikator interpretasi dan ekstrapoloasi nilai maksimum 60, 
nilai minimum 0. Nilai rata-rata 40 dan 38,85.  
 Kemampuan peserta didik dalam menjawab pemahaman konsep fisika 
dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
dependent. Salah satu karakteristik tersebut yaitu individu yang field dependent 
merupakan orang yang berpikir global dan  menerima struktur dan informasi yang 
sudah ada. Sehingga dalam menjawab soal pemahaman konsep indikator translasi 
peserta didik field dependent akan lebih mudah. Sedangkan dalam menjawab soal 
pemahaman konsep indikator interpretasi dan ektrapolasi peserta didik yang 
memiliki kesulitan dalam melakukan penafsiran terhadap konsep. 
2. Gambaran Nilai Pemahaman Konsep Peserta Didik yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Independent 
Nilai pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki gaya kognitif 
field independent  yaitu untuk indikator kemampuan translasi berada pada 
kategori cukup (17 peserta didik) 49,16. Hasil ini disebabkan oleh kemampuan 
peserta didik yang berbeda-beda dalam menjawab soal dari tiga indikator dari 
pemahaman konsep. Meskipun kemampuan peserta didik menjawab soal dari 
indikator kemampuan translasi, interpretasi dan ekstrapolasi berada pada 
pemahaman konsep fisika kategori cukup, namun yang berbeda yaitu jumlah 
peserta didik yang berada pada kategori tersebut. Untuk indikator translasi 
terdapat 10 peserta didik, indikator interpretasi 18 peserta didik dan  indikator 





Urutan tingkat kemampuan peseta didik dalam menjawab soal dari 
indikator pemahaman konsep fisika yaitu pertama indikator translasi, kedua 
indikator ekstapolasi dan ketiga indikator interpretasi. Hasil ini dapat dilihat dari 
nilai minimum  dan maksimum serta nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik.  
Untuk indikator transalsi nilai maksimum 100, nilai minimum 20 dan nilai rata-
rata 68,00. Untuk indikator interpretasi dan ekstrapoloasi nilai maksimum 80, 
nilai minimum 0. Nilai rata-rata 41,60 dan 46,40.  
Hasil tersebut sejalan karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif field independent yaitu mampu menganalisis objek 
terpisah dari lingkungannya. Sehingga untuk menjawab soal translasi, peserta 
didik lebih mudah karena mampu menerjemahkan peristiwa perpindahan kalor 
dan pemuaian dalam bentuk gambar dan contoh. Sedangkan dalam menjawab  
soal pemahaman konsep indikator interpretasi dan ekstrapolasi peserta didik 
kurang mampu atau mengalami kesulitan. Hasilnya dapat dilihat dari nilai 
pemahaman konsep yang berada pada kategori cukup. Peserta didik mengalami 
kesulitan dalam melakukan penafsiran dan menginterpretasikan data serta kurang 
mampu dalam menganaliss atau menyisipkan data dan meramalkan 
kecenderungan yang akan terjadi dari suatu data yang disajikan. Hal ini kurang 
sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent cenderung mempersepsi bagian-bagian yang 
terpisah dari suatu pola menurut komponem-komponennya.  
3. Perbandingan Pemahaman Konsep Fisika anatra Peserta Didik yang 
Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent pada 
Kelas XI MIPA SMAN 4 Sinjai 
Hasil analisis statistik inferensial dengan uji hipotesis menggunakan uji 
non-parametik Mann-Whitney U dengan bantuan program aplikasi IBM SPSS 





pemahaman konsep tidak terdistribusi secara normal dan tidak homogen. Hal ini 
sebabkan data nilai pemahaman konsep fisika. Terdapat beberapa peserta didik 
yang memperoleh dinilai dibawah standar yaitu nilai nol.  
Hasil uji hipotesis Mann-Whitney (U) menunjukkan pemahaman konsep 
fisika indikator translasi nilai asymp.sig. (2-taied) p= 0,727/2 = 0,363>0,05 maka 
H0 diterima sehingga H1 ditolak, tidak terdapat perbedaan kemampuan translasi 
antara peserta yang memiliki gaya kognitif field depedent dan peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif field independent. Untuk untuk pemahaman konsep fisika 
indikator interpretasi nilai  asymp.sig. (2-taied) p= 0,0047/2 = 0,002< 0,05 maka 
H0 ditolak sehingga H1diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan 
pemahaman konsep fisika indikator kemampuan Interpretasi antara peserta didik 
yang memiliki gaya kognitif field dependent dan peserta didik field independent 
asymp.sig. Untuk untuk pemahaman konsep fisika indikator ekstrapolasi nilai 
asymp.sig. (2-taied) p= 0,1427/2 = 0,071>0,05 maka H0 diterima sehingga 
H1ditolak. Kesimpulannya adalah tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep 
fisika indikator kemampuan ekstrapolasi antara peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent dan peserta didik field independent. 
Secara keseluruhan pemahaman konsep fisika peserta didik dari hasil uji 
Mann-Whitney diperoleh nilai asymp.sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Nilai 
yang diperoleh asymp.sig. (2-taied) p= 0,084/2 = 0,024<0,05 maka H0 ditolak 
sehingga H1 diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan pemahaman kosep fisika 
yang signifikan antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent 
dan field independent.  
Adanya perbedaan pemahaman konsep fisika peserta didik disebabkan 
oleh karakteristik yang dimiliki masing-masing peserta didik. Karakteristik yang 
dimaksudkan yaitu perbedaan gaya kognitif yang dimiliki peserta didik. 
Berdasarkan aspek kajian psikologi peserta didik memiliki dua jenis gaya kognitif 





setiap peserta didik dalam menentukan sikap, cara berpikir dan cara 
menyelesaikan masalah. 
Setiap individu memiliki gaya belajar kognitif yang berbeda dalam 
memproses informasi atau menghadapi suatu tugas dan masalah. Perbedaan ini 
bukan menunjukkan tingkat intelegensi atau kecakapan tertentu, sebab individu 
yang berbeda dengan gaya belajar kognitif yang sama belum tentu memiliki 
intelegensi atau kemampuan yang sama78. Sehingga individu yang berbeda 
dengan gaya kognitif yang dimiliki kemungkinan akan memiliki kemampuan 
yang juga jauh berbeda. 
Pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent dengan peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
independent dari tiga indikator pemahaman konsep yaitu translasi, interpretasi dan 
ekstrapolasi. Untuk indikator interpretasi terdapat perbedaan antara peserta didik 
yaitu yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif field independent. Sedangkan untuk indikator  translasi 
dan ekstrapolasi tidak terdapat perbedaan peserta didik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent dengan peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
independent.  
Peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent mengalami  
kesulitan dalam menjawab soal pemahaman konsep fisika indikator translasi dan 
interpretasi namun memiliki keunggulan dalam menjawab soal pemahaman 
konsep fisika indikator ekstrapolasi. Sedangkan untuk peserta didik yang memiliki 
gaya kognitif field independent lebih mudah dalam menjawab soal pemahaman 
konsep indikator translasi dan interpretasi namun memiliki kesulitan dalam 
menjawab soal pemahaman konsep indikator ekstrapolasi. 
                                                             






Sejalan dengan hasil penelitian Al Darmono yang berjudul “Idenifikasi 
Gaya Kognitif (Cgnitive Style) Peserta Didik dalam Belajar”. Dari penelitiannya 
diketahui bahwa peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent lebih 
mandiri dengan mengutamakan kemampuan analitik dan sistematis. Sebaliknya 
peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent berpikir secara global 
sehingga cenderung mengikuti dan tidak membutuhkan pemikiran secara analitik 
dan sistematis. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitin Muhammad dan Santy dengan 
judul “Analisis Gaya Kognitif Field dependent dan Field independent terhadap 
Penguasaan Konsep Fisika Siswa Kelas VII”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa gaya kognitif siswa sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan penguasaan konsep siswa dalam belajar.79 
Adanya perbedaan pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik 
mengisyratkan pentingnya seorang guru untuk memperhatikan gaya kognitif yang 
dimiliki peserta didik dalam merancang proses pembelajaran. Sama halnya 
dengan guru peserta didik juga harus mengetahui gaya kognitif yang mereka 
miliki sehingga dapat menentukan cara belajarnya baik disekolah maupun di 
rumah.  
                                                             
79Nugraha dan Awalliyah. “Analisis Gaya Kognitif Field Dependent dan Independent 
Terhdap Penguasaaan  Konsep Fisika Siswa Kelas VII”. Jurnal Prosiding  Seminar Nasional 
Fisika (E-jurnal), vol.5 (Oktober 2016),  h.71. http://snf-unj.ac.id/kumpulan-prosiding/snf2016/. 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
dependent berada pada kategori cukup (24 peserta didik) dengan nilai rata-
rata 44,05. Berdasarkan indikator kemampuan translasi berada pada 
kategori cukup (15 peserta didik), indikator kemampuan interpretasi 
berada pada kategori kurang (18 peserta didik) dan untuk indikator 
kemampuan ekstrapolasi berada pada kategori cukup (26 peserta didik). 
2. Pemahaman konsep fisika peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
independent berada pada kategori cukup (17 peserta didik) dengan nilai 
rata-rata 49,16. Berdasarkan indikator kemampuan translasi berada pada 
kategori cukup (10 peserta didik), indikator kemampuan interpretasi 
berada pada kategori cukup (18 peserta didik) dan untuk indikator 
kemampuan ekstrapolasi berada pada kategori cukup (19 peserta didik). 
3. Perbandingan pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif  field dependent dengan peserta didik  field yang 
memiliki gaya kognitif field independent di kelas XI MIPA SMAN 4 
Sinjai yaitu untuk indikator kemampuan translasi dan kemampuan 
ekstrapolasi tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep antara peserta 
didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan peserta didik 
yang memiliki gaya kognitif field independent. Untuk indikator 





antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent dan 
peserta didik  field independent. 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pendidik  dapat  mengetahui gaya kognitif  dan tingkat pemahaman konsep 
fisika yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga dapat merancang proses 
pembelajaran yang sesuai dengan gaya kognitif yang dimiliki peserta 
didik. 
2. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan 
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A.1 HASIL TES GAYA KOGNITIF 
No Nama Jumlah Benar Kategori Gaya Kognitif 
1 Abd. Wahid 12 FI 
2 Akhmad Nur 9 FD 
3 Aldi Ashari 3 FD 
4 Alim Amrullah 5 FD 
5 Ashari 10 FI 
6 Aso Tenri Esa 14 FI 
7 Asrul 7 FD 
8 Azhari 4 FD 
9 Evi Adriani 15 FI 
10 Fatbiagunna 3 FD 
11 Fitriani A 5 FD 
12 Fitriani M 10 FI 
13 Haerur Raziqin M 7 FD 
14 Helmaliana Putri 12 FI 
15 Hikmayani Musni 9 FD 
16 Hisbullah 6 FD 
17 Irmayana 7 FD 
18 Irmayani 10 FI 
19 Irwan 9 FD 
20 Ismawati 12 FI 
21 Kardilla 4 FD 
22 Karmila 1 FD 
23 Kasriana 7 FD 
24 Lenni Yuniar 11 FI 
25 Magfira 7 FD 
26 Marfuah 13 FI 
27 Muh Alih Faqih 8 FD 
28 Muh Reskiawan 4 FD 
29 Muh. Sadino 10 FI 
30 Muh. Zulfikar 9 FD 
31 Mutahharatul Azizia 11 FI 
32 Mutmainna 9 FD 
33 Naidah 10 FI 
34 Nasrudi 4 FD 
35 Nurfajriani 8 FD 
36 Nurhamimin 14 FI 
37 Nursyafika 6 FD 
38 Nurul Fajriani 13 FI 
39 Nurul Haerani 12 FI 




41 Putri Dahlan 12 FI 
42 Rahmiati 4 FD 
43 Rifki Rifai 9 FD 
44 Rika Amalia 11 FI 
45 Riska 10 FI 
46 Riska Awalia 6 FD 
47 Risky Ramadani 8 FD 
48 Risma 7 FD 
49 Risna 8 FD 
50 Rizal R 7 FD 
51 Rudi Ardiansyah 8 FD 
52 Santi 7 FD 
53 Sarnida 10 FI 
54 Sudarmi 12 FI 
55 Sultan 0 FD 
56 Suriana 0 FD 
57 Suriani 3 FD 
58 Syamsul Alam 4 FD 
59 Syarmila 11 FI 

















A.2 NILAI PEMAHAMAN KONSEP FISIKA PESERTA DIDIK YANG 
MEMILIKI GAYA KOGNITIF FIELD DEPENDENT 
No Nama  Nilai Indikator Pemahaman Konsep Fisika 
  Translasi Interpretasi Ekstrapolasi 
1 Akhmad Nur 40 40 20 
2 Aldi Ashari 80 40 20 
3 Alim Amrullah 80 40 40 
4 Asrul 80 40 60 
5 Ashari 100 40 40 
6 Fatbiagunna 80 40 60 
7 Fitriani A 40 20 40 
8 Hikmayani Musni 100 40 40 
9 Hisbullah 60 0 60 
10 Irmayana 60 20 40 
11 Irwan 80 20 40 
12 Kardilla  40 40 0 
13 Karmila 60 40 40 
14 Kasriana 60 40 60 
15 Magfira 40 40 40 
16 Muh Alih Faqih 80 20 40 
17 Muh Reskiawan 80 20 40 
18 Muh. Zulfikar 80 20 20 
19 Mutmainna  100 40 60 
20 Nasrudi 60 20 0 
21 Nurfajriani 100 40 60 
22 Nursyafika 60 0 40 
23 Rahmiati 60 0 40 
24 Rifki Rifai 80 40 20 
25 Riska Awalia 20 60 40 
26 Risky Ramadani 80 20 60 
27 Risma 40 20 60 
28 Risna 80 40 20 
29 Rizal R 20 20 0 
30 Rudi Ardiansyah 100 0 40 
31 Santi 60 40 40 
32 Sultan 60 20 40 
33 Suriana 60 40 20 
34 Suriani 20 0 60 




A.3 DATA HASIL PENELITIAN NILAI PEMAHAMAN KONSEP 
FISIKA PESERTA DIDIK YANG MEMILIKI GAYA KOGNITIF 
FIELD INDEPENDENT 
No Nama Nilai Indikator Pemahaman Konsep Fisika 
  Translasi Interpretasi Ekstrapolasi 
1 Abd. Wahid 80 40 40 
2 Ashari 80 40 40 
3 Aso Tenri Esa 100 60 60 
4 Evi Adriani 60 60 20 
5 Haerur Raziqin M 60 80 60 
6 Fitriani M 40 40 20 
7 Helmaliana Putri 80 40 60 
8 Irmayani 20 60 40 
9 Ismawati 80 60 60 
10 Lenni Yuniar 80 40 60 
11 Marfuah 40 20 60 
12 Muh. Sadino 60 20 20 
13 Mutahharatul Azizia 60 60 80 
14 Naidah 80 40 60 
15 Nurhamimin 60 40 40 
16 Nurul Fajriani 100 40 40 
17 Nurul Haerani 80 20 60 
18 Padli 60 20 0 
19 Putri Dahlan 80 60 40 
20 Rika Amalia 20 0 80 
21 Riska  80 60 40 
22 Sarnida 100 40 40 
23 Sudarmi 100 40 40 
24 Syarmila 60 20 60 
























B.1. ANALISIS DESKRIPTIF PEMAHAMAN KONSEP 
FISIKA FISIKA PESERTA DIDIK YANG MEMILIKI 
GAYA KOGNITIF FIELD DEPENDENT 
B.1.1. Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan  
Translasi 
B.1.2. Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Interpretasi 
B.1.3. Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Ekstrapolsi 
 
B.2.. ANALISIS DESKRIPTIF PEMAHAMAN KONSEP 
FISIKA FISIKA PESERTA DIDIK YANG MEMILIKI 
GAYA KOGNITIF FIELD INDEPENDENT 
B.2.1.  Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan  
Translasi 
B.2.2.  Pemahaman Konsep Fisika Indikator Kemampuan 
Interpretasi 








B.1 Deskriptif Pemahaman Konsep Fisika Fisika Peserta Didik Yang 
Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 




















20,00 3 8,6 8,6 8,6 
40,00 5 14,3 14,3 22,9 
60,00 10 28,6 28,6 51,4 
80,00 11 31,4 31,4 82,9 
100,00 6 17,1 17,1 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
 
Berdasarkan data deskriptif di atas, maka rata-rata nilai pemahaman konsep 
fisika indicator translasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent 
adalah 66,8571dengan standar deviasi 23,73523, nilai maksimum adalah 100 dan 


























,00 5 14,3 14,3 14,3 
20,00 12 34,3 34,3 48,6 
40,00 17 48,6 48,6 97,1 
60,00 1 2,9 2,9 100,0 




Berdasarkan data deskriptif di atas, maka rata-rata nilai pemahaman konsep 
fisika indikator Interpretasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
dependent adalah 66,8571 dengan standar deviasi 15,49193, nilai maksimum 




























,00 3 8,6 8,6 8,6 
20,00 6 17,1 17,1 25,7 
40,00 16 45,7 45,7 71,4 
60,00 10 28,6 28,6 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
 
Berdasarkan data deskriptif di atas, maka rata-rata nilai pemahaman 
konsep fisika indikator ekstrapolasi peserta didik yang memiliki gaya kognitif 
field dependent adalah 38,8571dengan standar deviasi 18,11263, nilai maksimum 






B.2. Deskriptif Pemahaman Konsep Fisika Fisika Peserta Didik Yang 
Memiliki Gaya Kognitif Field Independent 




















20,00 2 5,7 8,0 8,0 
40,00 3 8,6 12,0 20,0 
60,00 7 20,0 28,0 48,0 
80,00 9 25,7 36,0 84,0 
100,00 4 11,4 16,0 100,0 
Total 25 71,4 100,0  
Missing System 10 28,6   




Berdasarkan data deskriptif di atas, maka rata-rata nilai pemahaman 





independent adalah 68,0000 dengan standar deviasi 23,09401, nilai maksimum 
adalah 100 dan nilai minimum adalah 20. 




















,00 1 2,9 4,0 4,0 
20,00 5 14,3 20,0 24,0 
40,00 11 31,4 44,0 68,0 
60,00 7 20,0 28,0 96,0 
80,00 1 2,9 4,0 100,0 
Total 25 71,4 100,0  
Missing System 10 28,6   




Berdasarkan data deskriptif di atas, maka rata-rata nilai pemahaman 





field independent adalah 41,6000 dengan standar deviasi 18,18424, nilai 
maksimum adalah 80 dan nilai minimum adalah 0. 




















,00 1 2,9 4,0 4,0 
20,00 3 8,6 12,0 16,0 
40,00 10 28,6 40,0 56,0 
60,00 9 25,7 36,0 92,0 
80,00 2 5,7 8,0 100,0 
Total 25 71,4 100,0  
Missing System 10 28,6   
Total 35 100,0   
 
 
Berdasarkan data deskriptif di atas, maka rata-rata nilai pemahaman 





field independent adalah 46,4000 dengan standar deviasi 18,90326, nilai 



























C.1. ANALISIS NORMALITAS 
C.1.1. Pemahaman Konsep Fisika Fisika Peserta Didik Yang 
Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 
C.1.1.1. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Translasi 
C.1.1.2. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Interpretasi 
C.1.1.3. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator 
Ekstrapolasi 
 
C.1.2. Pemahaman Konsep Fisika Fisika Peserta Didik Yang 
Memiliki Gaya Kognitif Field Independent 
C.1.2.1. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Translasi 
C.1.2.2. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator 
Interpretasi 
C.1.2.3. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator 
Ekstrapolasi 
 
C.2. UJI HIPOTESIS (UJI MANN-WHITNEY TEST) 
C.2.1. Uji Mann-Whitney Test Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Translasi antara Peserta Didik yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Dependent dengan Peserta Didik yang 
Memiliki Gaya Kognitif Field Independnet  
C.2.2. Uji Mann-Whitney Test Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Interpretasi antara Peserta Didik yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Dependent dengan Peserta Didik yang 
Memiliki Gaya Kognitif Field Independnet  
C.2.3. Uji Mann-Whitney Test Pemahaman Konsep Fisika 
Indikator Ekstrapolasi antara Peserta Didik yang 
Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent dengan Peserta 






C.1 ANALISIS NORMALITAS 
C.1.1. Analisis Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Fisika Peserta Didik 
yang Memiliki Gaya Kognitif Field Dependent 
C.1.1.1. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Translasi 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 






,196 35 ,002 ,908 35 ,006 














Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan 
bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.002 untuk statistik Kolmogorov-
Smirnov dan 0.006  untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan 
bahwa lebih kecil dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika indikator translasi peseta didik 
yang memiliki gaya kognitif field dependent  tidak terdistribusi normal.  Selain 
itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang 






C.1.1.2. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Interpretasi 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statisti
c 






,295 35 ,000 ,822 35 ,000 




Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan 
bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.000 untuk statistik Kolmogorov-
Smirnov dan 0.000  untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan 
bahwa lebih kecil dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika indikator interpretasi peseta 
didik yang memiliki gaya kognitif field dependent  tidak terdistribusi normal.  
Selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-
titik yang mewakili data pemahaman konsep. Titik-tik tersebut saling berjauhan 







C.1.1.3. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Ekstrapolasi 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 






,268 35 ,000 ,845 35 ,000 




Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan 
bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.000 untuk statistik Kolmogorov-
Smirnov dan 0.000  untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan 
bahwa lebih kecil dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika indikator ekstrapolasi peseta 
didik yang memiliki gaya kognitif field dependent  tidak terdistribusi normal.  
Selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-
titik yang mewakili data pemahaman konsep. Titik-tik tersebut saling berjauhan 








C.1.2. Pemahaman Konsep Fisika Fisika Peserta Didik yang Memiliki Gaya 
Kognitif Field Independent 
C.1.2.1. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Translasi 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 






,218 25 ,003 ,903 25 ,021 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan 
bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.003 untuk statistik Kolmogorov-
Smirnov dan 0.021 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan 
bahwa lebih kecil dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika indikator translasi peseta didik 
yang memiliki gaya kognitif field independent  tidak terdistribusi normal.  Selain 
itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang 
mewakili data pemahaman konsep. Titik-tik tersebut saling berjauhan dan 









C.1.2.2. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Interpretasi 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 






,225 25 ,002 ,904 25 ,022 




Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan 
bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.002 untuk statistik Kolmogorov-
Smirnov dan 0.002 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan 
bahwa lebih kecil dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika indikator interpretasi peseta 
didik yang memiliki gaya kognitif field independent  tidak terdistribusi normal.  
Selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-
titik yang mewakili data pemahaman konsep. Titik-tik tersebut saling berjauhan 










C.1.2.3. Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Indikator Ekstrapolasi 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 






,207 25 ,007 ,900 25 ,018 




Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan 
bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.007 untuk statistik Kolmogorov-
Smirnov dan 0.018 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan 
bahwa lebih kecil dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika indikator ekstrapolasi peseta 
didik yang memiliki gaya kognitif field independent  tidak terdistribusi normal.  
Selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-
titik yang mewakili data pemahaman konsep. Titik-tik tersebut saling berjauhan 








C.2.  UJI HIPOTESIS (UJI MANN-WHITNEY TEST) 
C.2.1. Uji Mann-Whitney Test Pemahaman Konsep Fisika Indikator 
Translasi antara Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 











FD 35 29,86 1045,00 
FI 25 31,40 785,00 





Mann-Whitney U 415,000 





a. Grouping Variable: translasi 
Dari tabel Ranks, diperoleh jumalah Ranking field dependent adalah 29,86 
dan rangking field independent adalah 31,40. 
Dari tabel Test statistics diperoleh nilai Man-Whitney U= 415,000 dengan 
nilai asymp.sig. (2-taied) p= 0,727/2 = 0,363>0,05 maka H0 diterima sehingga H1 
ditolak. Kesimpulannya adalah tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep 
fisika indicator translasi antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
idependent dengan peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent di 











C.2.2 Uji Mann-Whitney Test Pemahaman Konsep Fisika Indikator 
Interpretasi antara Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 











FD 35 25,44 890,50 
FI 25 37,58 939,50 





Mann-Whitney U 260,500 





a. Grouping Variable: Interpretasi 
Dari tabel Ranks, diperoleh jumalah Ranking field dependent adalah 25,44 
dan rangking field independent adalah 37,58. 
Dari tabel Test statistics diperoleh nilai Man-Whitney U= 260,500 dengan 
nilai asymp.sig. (2-taied) p= 0,004/2 = 0,002<0,05 maka H0 ditolak sehingga H1 
diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika 
indikator interpretasi antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
idependent dengan peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent di 













C.2.3. Uji Mann-Whitney Test Pemahaman Konsep Fisika Indikator 
Ekstrapolasi antara Peserta Didik yang Memiliki Gaya Kognitif Field 











FD 35 27,87 975,50 
FI 25 34,18 854,50 





Mann-Whitney U 345,500 





a. Grouping Variable: Ekstrapolasi 
 
Dari tabel Ranks, diperoleh jumalah Ranking field dependent adalah 27,87 
dan rangking field independent adalah 34,18. 
Dari tabel Test statistics diperoleh nilai Man-Whitney U= 260,500 dengan 
nilai asymp.sig. (2-taied) p= 0,142/2 = 0,71<0,05 maka H0 diterima sehingga H1 
ditolak. Kesimpulannya adalah tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep 
fisika indikator ekstrapolasi antara peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 
idependent dengan peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent di 
































D.1. INSRUMENT GEFT (GROUP EMBEDDED FITURE 
TEST) 
D.2. KISI-KSI INSRUMENT TES PEMAHAMAN 
KONSEP 







D.1 INSRUMENT GEFT (GROUP EMBEDDED FITURE TEST) 
 
INSTRUMEN TES GAYA KOGNITIF 
INSTRUMEN GROUP EMBEDED FIGURE TEST (GEFT) 
Nama    :  
Jenis Kelamin  : 
Tempat dan Tanggal Lahir : 
Tanggal Test   : 
Nomor Hp   : 
waktu    : 
 
PENJELASAN 
Tes GEFT dimaksudkan untuk menguji kemmpuan Anda dalam menemukan 
bentuk gambar sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit . 
Gambar berikut tentukan dan beri garis tebal bentuk sederhana yang bernama “Y” 
dalam gambar di bawah ini: 















Pada halaman-halaman berikut, akan ditemukan soal-soal seperti di atas. Pada 
setiap halaman, Anda akan melihat sebuah gambar rumit, dan kalimat dibawahnya 
merupakan kalimat yang menunjukkan bentuk sederhana yang tersembunyi di 
dalamnya. 
Untuk  mengerjakan setiap soal, lihatlah halaman belakang dari bukuini untuk 
melihat betuk sederhana yang harus ditemukan, kemudian berilah garis tebal pada 
bentuk yang mudah ditemukan dalam gambar rumit. 
Perhatikan penjelasan berikut: 
1. Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap perlu. 
2. Hapus semua kesalahan. 
3. Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati sebuah soal, kecuali jika 
Anda benar-benar tidak bisa menjawabnya. 
4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya sebuah saja. Jika Anda melihat 
lebih dari sebuah bentuk sederhana yang tersembunyi, pada gambar rumit, 
maka yang perlu ditebali sebuah saja. 
5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, mempunyai ukuran, 
perbandingan, dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana 
pada halaman belakang. 
 

































































5    
 
 

































Carilah bentuk sederhana ‘G’ 
 
2.   
 
 



















      Teruskan  kehalaman berikut 















Carilah bentuk sederhana ‘D’ 
 
9.   
 
 
Carilah bentuk sederhana ‘H’ 
 
SILAHKAN BERHENTI SEBENTAR 





























Carilah bentuk sederhana ‘E’ 
 









Carilah bentuk sederhana ‘B’ 

























D.3.  KISI-KSI INSRUMENT TES PEMAHAMAN KONSEP 
KISI-KISI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP 
POKOK BAHASAN SUHU DAN KALOR 
Mata Pelajaran : Fisika 







1. Translasi Menerjemahkan peristiwa 















Kemampuan menerjemahkan atau 











































kalor dalam bentuk grafik 
10 
Mampu membedakan 
pembenaran atau penyangkalan 
dari data mengenai titik didih dan 
titik lebur skala thermometer 
13 
Kemampuan untuk membedakan 
pembenaran atau penyangkalan 
dari data proses penguapan zat 
cair 
9 
3. Ekstrapolasi  Meramalkan kecenderungan yang 






Menganalisis dan menyisipkan 
satu dari sekumpulan data 
pemuaian panjang 
4 
Menyimpukan dan menyatakan 
secara eksplisit grafik hubungan 
suhu dan kalor 
8 
Kemampuan  untuk memahami 
dan memprediksi perubahan 
wujud dari sebuah bentuk grafik 
11 
Keterampilan meramalkan 
kecendrungan yang akan terjadi 






D.3 KARTU SOAL PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
 
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Materi Pokok  : Suhu dan Kalor 
Kelas/Semester  : XI/1 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Nelmi 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Judul Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 A 
1. Sebongkah es dimasukkan ke dalam wadah 
berisi air panas sehingga seluruh es mencair. Hal 
ini terjadi karena... 
A. Es menerima kalor dan air panas 
melepaskan kalor 
B. Air panas menerima kalor dan es 
melepaskan kalor 
C. Es dan air panas sama-sama melepaskan 
kalor 















1 2 3 4 
    
E. Tidak ada pernyataan benar 
Pembahasan : 
Kalor mengalir dari suhu yang lebih tinggi menuju suhu yang lebih rendah. Air 
panas memiliki suhu yang lebih tinggi daripada es, sehingga air panas akan 
melepaskan kalor sedangkan es menerima kalor 
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 






Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 E 
2. Ani akan melakukan percobaan untuk 
menyelidiki hubungan antara besar kalor yang 











akan terjadi melalui 
percobaan asas Black 
Percobaan yang dilakukannya yaitu 
mencampurkan dua zat yang suhunya berbeda 
dalam satu wadah yaitu mencampurkan air 
panas dengan air dingin. Hipotesis kamu 
tentang kejadian ini adalah ... . 
A. Air panas akan menerima kalor dari air 
dingin, sehingga suhunya akannaik sampai 
suhu kesetimbangan 
B. Air panas akan menerima kalor dari air 
dingin, sehinngga suhunya akanturun 
sampai suhu kesetimbangan 
C. Air dingin akan melapas kalor ke air panas, 
sehinngga suhunya naiksampai suhu 
kesetimbangan 
D. Air dingin akan melapas kalor ke air panas, 
sehinngga suhunya turun sampai suhu 
kesetimbangan 
E. Air panas akan melepas kalor ke air dingin, 
sehingga air suhunya turun sampai suhu 
kesetimbangan 
Pembahasan : 
Zat yang memilki suhu yang lebih tinggi akan melepaskan kalor ketika 
dicampur dengan zat yang memiliki suhu yang lebih rendah, sampai mencapai 
suhu kesetimbangan antara kedua zat. Dan sebaliknya, zat yang memilki suhu 
rendah  akan menyerap kalor dari zat yang suhunya tinggi, sehingga suhunya 







1 2 3 4 
    
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 






Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 C 
3. Perhatikan keempat gambar berikut. 




II.                        IV. 
 
 







perpindahan kalor secara 












A. I dan II 
B. I dan III 
C. II dan III 
D. II dan IV 
E. III dan IV 
Pembahasan : 
Perpindahan kalor secara radiasi yaitu perpindahan kalor tanpa disertai zat 
perantara. Ditunjukkan pada gambar 2 dan 3. Gambar 1 yaitu perpindahan kalor 
secara konduktor sedangkan gambar 4 yaitu  perpindahan kalor secara konduksi 
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 










1 2 3 4 
    
Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 E 
4. Perhatikan tabel panjang (L) dan koefisien untuk 
panjang (𝛼) dari berbagai jenis logam berikut 






(1) 100 0,00016 50 
(2) 100 0,00025 50 
(3) 100 0,00018 50 
(4) 100 0,000120 50 
(5) 100 0,00028 50 
Dari data pada tabel, berdasarkan analisis kamu, 
















Dengan menggunakan rumus: 















L (cm) A (℃−1) T (℃) ∆𝑙 (cm) 
(1) 100 0,00016 50 0,8 
(2) 100 ,00025 50 1.25 
(3) 100 0,00018 50 0,9 
(4) 100 0,000120 50 1 
(5) 100 0,00028 50 14 
Maka nilai logam terpanjang setelah dipanaskan adalah jenis logam 5 
 
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 










1 2 3 4 
    
Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
5. Besi  yang diberikan kalor akan mengalami 
pertambahan panjang luas ataupun volumenya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa setiap benda bila diberi 
kalor akan mengalami… 
A. Pemuaian 
B. Penyusutan  
C. Pertambahan luas  
D. Perubahan wujud 











Pemuaian adalah bertambah besarnya ukuran suatu benda karena kenaikan suhu 
yang terjadi pada benda tersebut 
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








1 2 3 4 






Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 C 
6. Berikut ini yang termsuk perpindahan kalor 
secara konveksi adalah 

















perpindahan kalor secara 
konveksi dalam bentuk 
gambar 
Pembahasan : 







1 2 3 4 
    
yaitu pada gambar C. Gambar A dan D mrupakan contoh perpindahan kalor 
secara radiasi, sementara gambar A dan E adalah contoh perpindahan kalor 
secara konduksi` 
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 







Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 B 
7. Gelas yang diisi air panas dapat 
pecahatau retak.  
Fenomena tersebut terjadi akibat... 
A. Air yang dituangkan mengalirkan panas 
secara merata keseluruh permukaannya dan 











hingga retak dan akhirnya pecah 
B. Air  yang dituangkan mengalirkan panas 
secara tidak merata keseluruh permukaannya 
dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan 
hingga retak dan akhirnya pecah 
C. Air yang dituangkan mengalirkan panas 
secara merata keseluruh permukaannya dan 
menjadikan gelas tidak memuai perlahan-
lahan hingga retak dan akhirnya pecah 
D. Air yang dituangkan mengalirkan panas 
secara merata kesebagian permukaannya dan 
menjadikan gelas memuai cpat hingga retak 
E. Air yang dituangkan mengalirkan panas 
secara merata keseluruh permukaannya dan 
menjadikan gelas memuai perlahan-lahan 
hingga retak dan akhirnya pecah 
Pembahasan : 
Air yang dituangkan mengalirkan panas secara tidak merata ke seluruh 
permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak. 
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








1 2 3 4 





Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 B 
8. Perhatikan grafik antara perubahan suhu 
terhadap kalor yang diserap berikut ini. 





A. Semakin kecil kalor yang dilepas maka 
perubahan suhu semakin besar 
B. Semakin besar perubahan suhu maka kalor 
yang dibutuhkan semakin kecil 
C. Kalor tidak mempengaruhi besar perubahan 
suhu 
D. Besar kalor yang dibutuhkan sebanding 
dengan kenaikkan suhu 
E. Besar kalor yang diserap sebanding dengan 







eksplisit grafik hubungan 






1 2 3 4 
    
Pembahasan : 
Berdasarkan grafik diketahui bahwa besar kalor (Q) sebanding dengan 
perubahan suhu (T) 
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 






Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 C 
9. Berikut ini adalah cara yang dapat digunakan 
untuk mempercepat proses penguapan zat cair,  
1. Memperkecil permukaan 
2. Meniupkan udara diatas permukaan 
3. Memperbesar tekanan pada permukaan zat 
cair 
4. Menyemburkan zat cair. 

















penyangkalan dari data 
proses penguapan zat 
cair 
 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 3 
D. 3 dan 4 
E. 2 dan 4 
Pembahasan : 
Pada proses penguapan, gelembung-gelembung uap hanya terjadi pada 
permukaan zat cair dan terjadi disembarang suhu. Penguapan zat cair dapat 
dipercepat dengn beberapa cara, yaitu meniupkan udara diatas permukaan,  
memperluas permukaan, Mengurangi tekanan pada permukaan zat cair, dan 
menyemburkan zat cair. 
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 










1 2 3 4 
    
Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 D 
10. Berdasarkan konsep bahwa kalor dipengaruhi 
oleh masa benda, suhu dan jenis zat yang 
besarnya dapat ditentukan dengan persaman 
𝑄 = 𝑚𝑐 ∆𝑇. Maka grafik hubungan antara 
kalor (Q), massa benda (m),kalor jenis (c) da 




Menurut anda grafik yang benar adalah… 
A. 2 dan 4 
B. 1 dan 4 
C. 1,2, dan  
D. 2,4 dan 5 






persamaan kalor dalam 
bentuk grafik 
Pembahasan : 
Sesuai dengan persamaan kalor bahwa 𝑄 = 𝑚𝑐 ∆𝑇. maka dapat disimpulkan 
besarnya kalor sebanding dengan massa benda, kalor jenis benda dan kenaikan 
suhu, massa benda berbanding terbalik dengan perubahan suhu dan kalor jenis 
zat, sedangkan kalor jenis benda juga berbanding terbalik dengan kenaikan 







1 2 3 4 
    
benar adalah nomor 1 dan 4. Untuk nomor 1 terlihat bahwa kenaikan suhu 
berbanding lurus dengan seper massa benda atau berbanding terbalik dengan 
massa benda. Untuk nomor 4 terlihat bahwa kalor bendanding lurus dengan 
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 






Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 C 
11. Berikut adalah grafik hubungan kalor dengan 
perubahan suhu zat.  Pada grafik tersebut terjadi  
tiga kali perubahan suhu dan  dua kali 
perubahan wujud yang ditunjukkan pada Q1 













1 2 3 4 
    
memahami dan 
memprediksi perubahan 






       Yang termasuk perubahan wujud adalah… 
A. Q1 dan Q2 
B. Q1 dan Q3 
C. Q2 dan Q3 
D. Q2 dan Q4 
E. Q4 dan Q5 
Pembahasan : 
Dari grafik tersebut  terjadi  tiga kali perubahan suhu yaitu pada Q1, Q3 dan Q5 
dan  dua kali perubahan wujud. Pada saat mencair (Q2), menguap(Q4)  
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 













Suhu dan Kalor 12 C 
12. Ban sepeda yang meletus karena panas 
merupakan contoh peristiwa… 
A. Pemuaian panjang 
B. Pemuaian luas  
C. Pemuaian volume  
D. Pemuaian panjang dan luas 









Ban sepeda yang meletus karena terkena sinar matahari merupakan contoh 
pemuaian volume karena panas dari matahari membuat molekul udara di dalam  
balon bergerak semakin cepat  yang akhirnya  membuat balon tersebut memuai. 
Saran/ Komentar 
1. Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
2. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
4. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 










1 2 3 4 
    
Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 E 
13. Pernyataan berikut yang tidak sesuai mengenai 
titik didih dan ltitik lebur dari skala thermometer 
adalah… 
A. Termometer Celcius (titik didih: 1000C;titik 
lebur 00C) 
B. Termometer Fahrenheit (titik didih: 
2120F;titik lebur 320F) 
C. Termometer Reamur (titik didih: 800R;titik 
lebur 00R) 
D. Termometer Kelvin (titik didih: 2730K;titik 
lebur 3730K) 
E. Termometer Raksa (titik didih: 1230r; titik 







penyangkalan dari data 
mengenai titik didih dan 
titik lebur skala 
thermometer 
Pembahasan : 
Termometer Celcius (titik didih: 1000C;titik lebur 00C) 
Termometer Fahrenheit (titik didih: 2120F;titik lebur 320F) 
Termometer Reamur (titik didih: 800R;titik lebur 00R) 
Termometer Kelvin (titik didih: 2730K;titik lebur 3730K) 
Saran/ Komentar 
Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 







1 2 3 4 
    
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 






Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 C 
14. Tiga buah logam; A, B dan C, masing-masing 
memiliki koefisien  muai panjang  (𝛼) yang 
berbeda-beda, dimana koefisien muai panjang 
A lebih besar dari B dan koefisien muai 
panjang C lebih panjang dari A. Bila ketiga 
logam tersebut dipanaskan, maka... 
A. Logam A memuai lebih cepat dari logam B 
dan logam C 
B. Logam B memuai lebih cepat dari logam A 
dan logam C 
C. Logam C memuai lebih cepat dari logam A 
dan logam B 







kecendrungan yang akan 
terjadi dari suatu data 











dan logam C 
E. Logam A dan B memuai lebih cepat dari 
logam C 
F. Ketiga logam A, B dan C memuai 
bersamaan 
Pembahasan : 
Semakin besar koefisien muai panjang, semakin panjang perubahan panjang 
karena perubahan suhu; ini berarti semakin cepat pemuaian logam tersebut  
untuk selang waktu yang bersamaan. Jadi logam C memuai lebih cepat dari logam A 
dan logam B. 
Saran/ Komentar 
1. Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
2. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
4. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 










1 2 3 4 
    
Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
15  
15. Hukum Gay-Lussac menyatakan bahwa pada 
voleme tetap tekanan gas sebanding dengan 
suhu mutlak. 
















C. P1T1 = P2T2 
D. P1P2= T1T2 







Gay-lussac dalam bentuk 
persamaan matematis 
Pembahasan : 








Instrument Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 







































ANALISIS HASIL VALIDASI 







E.1. ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMENTES PEMAHAMAN 
KONSEP FISIKA 
No. Soal Skor Validator  S1 S2 ∑S V Ket. 
1 2 
1 4 4 3 3 6 1 Tinggi 
2 4 4 3 3 6 1 Tinggi 
3 4 4 3 3 6 1 Tinggi 
4 4 3 3 2 5 0,83 Tinggi 
5 4 4 3 3 6 1 Tinggi 
6 3 4 2 3 5 0,83 Tinggi 
7 4 3 3 2 5 0,83 Tinggi 
8 4 4 3 3 6 1 Tinggi 
9 4 4 3 3 6 1 Tinggi 
10 4 4 3 3 6 1 Tinggi 
11 4 4 3 3 6 1 Tinggi 
12 4 4 3 3 6 1 Tinggi 
13 4 4 3 3 6 1 Tinggi 
14 4 4 3 3 6 1 Tinggi 











3,93 3,87  
 
No. 
Nama Validator  
1 Suhardiman, S.Pd., 
M.Pd 
2  


















V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah 
dalam kategori penyekoran);  
n = banyaknya rater;  
c =banyaknya kategori yang dapat dipilih rater. 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.3: Kriteria tingkat kevalidan81 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
 
Berdasarkan rentang skor tabel di atas, maka dapat dikatakan tingkat kevalidan 
dalam kategori validitas tinggi. 
                                                             
80Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrument Penelitian (Yogyakarta: Parama 
Publishing, 2016), h.18. 



























































































































































































































































































































Gambar 3: Tes GEFT Kelas XI MIPA 2 
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